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Lampiran 3. Surat Keterangan Uji Judges 
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Lampiran 4. Hasil Penilaian Instrumen Uji Isi Judges 1 
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Lampiran 5. Hasil Penilaian Instrumen Uji Isi Judges 2 
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Lampiran 6. Uji Judges 2 Ahli 

 

Angket Uji 2 Ahli, 10 Pertanyaan  

No Soal Ahli  Tabulasi 
I II 

1. 4 4 D 
2. 4 4 D 
3. 4 4 D 
4. 4 4 D 
5. 4 4 D 
6. 4 4 D 
7. 4 4 D 
8. 4 4 D 
9. 4 4 D 

10. 4 4 D 
 

Keterangan: 

A = Kedua penguji menyatakan kurang relevan 

B = Penguji I menyatakan relevan sedangkan penguji II kurang relevan 

C = Penguji I menyatakan kurang relevan sedangkan penguji II relevan 

D = Kedua penguji menyatakan relevan 

 

Substansi Rumus Gregory dan Analisis Data 

 

  Ahli 1 
 Tidak Relevan 

(Skor 1−2) 
Relevan 

(Skor 3−4) 

Ahli 2 

Tidak Relevan 
(Skor 1−2) 

(A) 
0 

(B) 
0 

Relevan 
(Skor 3−4) 

(C) 
0 

(D) 
10 
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Hasil Perhitungan kedua ahli tersebut sebagai berikut. 

�� =  �� + � + � + � 

      =  100 + 0 + 0 + 10 

      = 1,00                  
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji validitas oleh 2 ahli, memperoleh 

hasil 10 soal yang valid dan mendapatkan nilai 1,00 berada pada kategori validitas 

yang Sangat tinggi.  
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Lampiran 7. Surat Ijin Uji Validitas Butir Instrumen 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Instrumen 
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Lampiran 9. Instrumen Uji Coba 
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Lampiran 10. Uji Validitas Butir Tes 

Uji Validitas Butir Tes Kemampuan Membaca Pemahaman  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
P1 1 4 1 4 2 4 3 4 1 4 28
P2 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 18
P3 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13
P4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 36
P5 3 2 1 2 1 1 2 2 3 2 19
P6 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 16
P7 2 3 2 3 1 4 1 4 2 3 25
P8 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 14
P9 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 35
P10 2 2 2 1 1 1 3 1 2 2 17
P11 3 1 3 1 4 3 4 1 4 1 25
P12 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 15
P13 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 17
P14 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32
P15 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 34
P16 2 2 1 2 1 3 2 1 2 3 19
P17 4 1 4 2 4 1 4 1 4 1 26
P18 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 35
P19 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 33
P20 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 16

Jumlah Benar 54 48 46 42 40 48 50 44 53 48 473
Uji Validitas:

rxy Hitung 0.6740 0.7781 0.7312 0.7438 0.6486 0.7330 0.7063 0.7570 0.7168 0.7585
r Tabel 0,444

Simpulan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Jumlah Valid 10
Jumlah Tidak Valid 0

NAMA SISWA/No. NO. BUTIR SOAL
Skor Siswa 
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Lampiran 11. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji Reliabilitas Tes Instrumen Kemampuan Membaca Pemahaman 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
P1 1 4 1 4 2 4 3 4 1 4 28
P2 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 18
P3 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13
P4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 36
P5 3 2 1 2 1 1 2 2 3 2 19
P6 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 16
P7 2 3 2 3 1 4 1 4 2 3 25
P8 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 14
P9 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 35
P10 2 2 2 1 1 1 3 1 2 2 17
P11 3 1 3 1 4 3 4 1 4 1 25
P12 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 15
P13 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 17
P14 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32
P15 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 34
P16 2 2 1 2 1 3 2 1 2 3 19
P17 4 1 4 2 4 1 4 1 4 1 26
P18 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 35
P19 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 33
P20 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 16

Jumlah Benar 54 48 46 42 40 48 50 44 53 48 473
Uji Reliabilitas:

Varian Item 1.274 1.305 1.379 1.042 1.263 1.305 1.421 1.432 1.082 1.200
Jumlah Total Varian Item 12.7026

Varian Total 66.5553

Koefisien Reliabilitas(r11) 0.8990
Kesimpulan reliabel

NAMA SISWA/No. NO. BUTIR SOAL
Skor Siswa 
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Lampiran 12. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Uji Tingkat Kesukaraan Butir Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
P1 1 4 1 4 2 4 3 4 1 4 28
P2 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 18
P3 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13
P4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 36
P5 3 2 1 2 1 1 2 2 3 2 19
P6 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 16
P7 2 3 2 3 1 4 1 4 2 3 25
P8 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 14
P9 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 35
P10 2 2 2 1 1 1 3 1 2 2 17
P11 3 1 3 1 4 3 4 1 4 1 25
P12 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 15
P13 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 17
P14 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32
P15 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 34
P16 2 2 1 2 1 3 2 1 2 3 19
P17 4 1 4 2 4 1 4 1 4 1 26
P18 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 35
P19 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 33
P20 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 16

Jumlah Benar 54 48 46 42 40 48 50 44 53 48 473
Uji Tingkat Kesukaran:

Mean Butir Soal 2.7 2.4 2.3 2.1 2 2.4 2.5 2.2 2.65 2.4
Taraf Kesukaran 0.675 0.6 0.575 0.525 0.5 0.6 0.625 0.55 0.6625 0.6

Keterangan SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG

NAMA SISWA/No. NO. BUTIR SOAL
Skor Siswa 
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Lampiran 13. Uji Daya Beda  

Uji Daya Beda Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
P4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 36
P9 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 35
P18 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 35
P19 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 33
P14 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32
P15 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 34
P1 1 4 1 4 2 4 3 4 1 4 28
P17 4 1 4 2 4 1 4 1 4 1 26
P7 2 3 2 3 1 4 1 4 2 3 25
P11 3 1 3 1 4 3 4 1 4 1 25

Jumlah Benar 33 31 31 28 28 32 33 30 33 30
P16 2 2 1 2 1 3 2 1 2 3 19
P5 3 2 1 2 1 1 2 2 3 2 19
P2 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 18
P10 2 2 2 1 1 1 3 1 2 2 17
P13 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 17
P20 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 16
P6 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 16
P12 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 15
P8 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 14
P3 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13

Jumlah Benar 21 17 15 14 12 16 17 14 20 18
Uji Daya Beda:

Rata-rata Kelompok Atas 3.3 3.1 3.1 2.8 2.8 3.2 3.3 3 3.3 3
Rata-rata Kelompok Bawah 2.1 1.7 1.5 1.4 1.2 1.6 1.7 1.4 2 1.8

Daya Beda Soal 0.3 0.35 0.4 0.35 0.4 0.4 0.4 0.4 0.325 0.3
Kriteria CUKUP CUKUP BAIK CUKUP BAIK BAIK BAIK BAIK CUKUP CUKUP

NAMA SISWA/No. NO. BUTIR SOAL
Skor Siswa 

K
E
L
A
S
 
A
T
A
S

K
E
L
A
S
 
B
A
W
A
H
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Lampiran 14. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 16. Uji Kesetaraan antara dua sampel yang telah di undi 

 

Data Nilai Pre-Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV  

SD Negeri 1 Gelgel dan SD Negeri 1 Tangkas 

PESERTA SD Negeri 1 
Gelgel 

SD Negeri 1 
Tangkas 

1 85 60 
2 55 62.5 
3 52.5 62.5 
4 87.5 67.5 
5 70 52.5 
6 65 55 
7 67.5 62.5 
8 67.5 65 
9 72.5 65 
10 67.5 67.5 
11 62.5 67.5 
12 55 67.5 
13 65 67.5 
14 72.5 67.5 
15 75 70 
16 70 80 
17 72.5 70 
18 77.5 70 
19 72.5 72.5 
20 62.5 72.5 
21  55 
22  75 
23  75 
24  77.5 
25  80 
26  82.5 
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UJI NORMALITAS 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pretes SD N 1 Gelgel .139 20 .200* .961 20 .570 

SD N 1 Tangkas .124 26 .200* .971 26 .655 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 25. Dasar pengambilan keputusan perhitungan menggunakan SPSS yaitu, 

apabila nilai signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 25 pada 

data pre-tes, didapatkan nilai signifikansi dalam tabel Kolmogorov-Smirnov dari SD 

Negeri 1 Gelgel = 0.200 dan nilai signifikansi dari SD Negeri 1 Tangkas = 0.200. 

Dan dalam tabel Shapiro-Wilk, nilai signifikannsi dari SD Negeri 1 Gelgel = 0.570 

dan nilai signifikansi dari SD Negeri 1 Tangkas = 0.655. Dapat disimpulkan data 

dari kedua SD ini berdistribusi normal karena 0.570 > 0.05 dan 0.655 > 0.05.  

 

UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Pretes Based on Mean .321 1 44 .574 

Based on Median .378 1 44 .542 

Based on Median and with 

adjusted df 

.378 1 43.201 .542 

Based on trimmed mean .315 1 44 .578 
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Dasar pengambilan data keputusan dalam uji homogenitas melalui Levene’s 

test dengan bantuan aplikasi SPSS 25, apabila nilai signifikansi > 0.05, maka data 

dinyatakan memiliki varians yang sama (homogen). Berdasarkan hasil analisis 

homogenitas varians pada data pre-tes, diperoleh nilai signifikansi based on mean 

sebesar 0.574. Oleh karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05 (0.574 > 

0.05), maka dapat disimpulkan bahwa data nilai pre-tes SD Negeri 1 Gelgel dan SD 

Negeri 1 Tangkas memiliki varians yang homogen. 

 

UJI KESETARAAN DENGAN UJI-T 

 
 

 

 

 

 Uji-t dilakukan untuk memastikan kedua sekolah memiliki kemampuan 

awal yang setara sebelum diberikan perlakuan. Dasar keputusan uji kesetaraan ini 

dengan bantuan aplikasi SPSS 25, apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data 

dinyatakan setara. Berdasarkan tabel, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.787. 

karena 0.787 > 0.05, maka dapat disimpulakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan awal yang signifikan antara siswa di SD Negeri 1 Gelgel dan SD 

Negeri 1 Tangkas.  
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Lampiran 17. Perangkat Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

  

BAHASA INDONESIA 
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 MODUL AJAR PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

A. IDENTITAS MODUL  

Penyusun    : Ni Kadek Dyan Maharani  

Instansi    : SD Gugus 1 Klungkung 

Tahun Penyusunan  : 2025  

Jenjang Sekolah   : SD  

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas   : B / IV 

Bab    : 4. Meliuk dan Menerjang 

Topik   : Unsur Cerita 

Alokasi Waktu   : 60 menit 

B. KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik telah memiliki pengalaman awal dalam membaca teks sederhana pada 

jenjang sebelumnya, seperti cerita bergambar atau teks narasi pendek. Mereka sudah 

mampu mengenali kosakata dasar, memahami kalimat sederhana, serta menemukan 

informasi langsung yang terdapat dalam bacaan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

2. Mandiri 

3. Bernalar Kritis 

4. Kreatif  

D. SARANA, PRASARANA, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Sarana: laptop, proyektor, buku tulis, pulpen, LKPD, materi ajar dan benda 

konkret.  

2. Prasarana: Ruang kelas dan lingkungan sekolah. 

3. Sumber Belajar: (buku buku yang relevana) 

a) Buku Guru :  

b) Buku Siswa :  

c) Buku Cerita Bergambar 
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.  

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN  

1. Model Pembelajaran: SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review)  
2. Pendekatan Pembelajaran:  

3. Metode Pembelajaran: Ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi 

G. KOMPETENSI INTI 

Capaian Pembelajaran (CP):  

Pada fase B peserta didik mampu memahami pesan dan informasi dari teks narasi. 

Serta peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks 

informatif dan teks narasi. 

Tujuan Pembelajaran (TP):   

Pertemuan 1: 
1. Melalui kegiatan membaca bersama, siswa mampu mengidentifikasi unsur-

unsur cerita (tokoh, tempat, waktu, latar tempat) dengan benar. 

2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu menyajikan hasil 

identifikasi dengan terampil 

3. Melalui kegiatan presentasi, siswa mampu menyampaikan hasil kerja dengan 

percaya diri. 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik menemukan informasi, ide pokok, 

dan simpulan yang tersurat maupun tersirat dari teks cerita. 

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik mengaitkan isi bacaan dengan 

pengalaman sehari-hari atau pelajaran lain. 

I. PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apakah kalian pernah membaca cerita? 
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2. Apa yang biasanya kalian lihat pertama kali saat memegang sebuah buku 

baru? Cerita apa saja yang pernah kalian baca dan paling di ingat? 

J. MATERI PEMBELAJARAN 
 

Materi Reguler Materi Remedial Materi 
Pengayaan 

1. Pengertian tokoh, latar, 

dan peristiwa dalam 

teks narasi. 

2. Mengidentifikasi tokoh, 

latar, dan peristiwa pada 

teks yang dibacakan. 

3. Menentukan tokoh, 

latar, dan peristiwa pada 

cerita bergambar secara 

mandiri. 

1. Pengertian tokoh, 

latar, dan peristiwa 

dalam teks narasi. 

2. Mengidentifikasi 

tokoh, latar, dan 

peristiwa pada teks 

yang dibacakan. 

3. Menentukan tokoh, 

latar, dan peristiwa 

pada cerita 

bergambar secara 

mandiri. 

1. Menyimpulkan  

amanat dari 

cerita 

berdasarkan 

karakter dan 

kejadian. 

K. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Persiapan  
1. Peserta didik memberi salam dan salah satu perwakilan memimpin doa sesuai 

agama dan kepercayaan masing-masing. 

2. Peserta didik menjawab sapaan dan pertanyaan guru tentang kabar sebelum 

pembelajaran dimulai. 

3. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional Garuda Pancasila dengan 

tertib dan penuh semangat. 

4. Peserta didik menyiapkan diri dan mengikuti pengecekan kehadiran. 

Apersepsi 
5. Peserta didik menceritakan pengalaman membaca atau mendengar cerita 

serta menyebutkan cerita yang pernah dibaca. 

6. Peserta didik berdiskusi dan mengaitkan pengalaman tersebut dengan 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu menemukan tokoh dan 
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peristiwa penting dalam cerita bergambar secara menyenangkan. 

Motivasi 

7. Peserta didik menyimak dan memahami tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai pada pertemuan ini. 
 

Kegiatan Inti Pertemuan 1 (50 Menit) 

Sintaks 1 (Survey).  

1. Peserta didik mengamati gambar sampul dan beberapa gambar alur dari 

buku cerita bergambar yang digunakan dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Peserta didik menebak isi cerita berdasarkan judul dan sampul buku cerita 

bergambar. 

3. Peserta didik menyampaikan tebakan secara lisan tentang tokoh dan 

peristiwa yang mungkin terjadi dalam cerita. 

4. Peserta didik menyimak penjelasan singkat tentang unsur-unsur cerita, 

seperti tema, tokoh, latar, alur, dan amanat sebagai bekal membaca. 

Sintaks 2 (Question).  
5. Peserta didik membentuk kelompok yang terdiri atas 4–5 orang secara tertib. 
6. Peserta didik menerima dan menyiapkan LKPD untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

7. Peserta didik memahami cara menyusun pertanyaan menggunakan panduan 

ADIKSIMBA (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana). 

8. Peserta didik menyusun pertanyaan berdasarkan judul dan gambar-gambar 

cerita yang telah diamati. 

9. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk menyempurnakan 

pertanyaan agar sesuai dengan isi cerita. 

 



142 
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Peserta didik menyimpan pertanyaan yang telah disusun sebagai panduan 

saat membaca teks. 

Sintaks 3 (Read) 
11. Peserta didik membaca buku cerita bergambar secara bergantian atau 

bersama-sama sesuai kelompok. 

12. Peserta didik membaca cerita dengan memperhatikan intonasi dan ekspresi 

yang tepat. 

Sintaks 4 (Recite) 

13. Peserta didik berdiskusi tentang informasi yang diperoleh setelah membaca, 

seperti tokoh, tempat, dan peristiwa dalam cerita tanpa melihat kembali teks. 

14. Peserta didik mengerjakan LKPD aktivitas 2 untuk menganalisis kembali isi 

cerita dan menceritakan ulang dengan bahasa sendiri. 

15. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas 

dengan percaya diri. 
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Sintaks 5 (Review) 
16. Peserta didik mendiskusikan kembali jawaban dari pertanyaan yang telah 

disusun bersama kelompok. 

17. Peserta didik bersama-sama menarik kesimpulan tentang unsur-unsur cerita 

yang telah dipelajari. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi untuk mengetahui pemahaman 

terhadap materi. 

2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran dengan 

bertanya “bagaimana perasaan kalian selama mengikuti pembelajaran?” 

3. Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran melalui kegiatan tanya 

jawab. 

4. Peserta didik menyimak rencana tindak lanjut berupa informasi materi pada 

pertemuan berikutnya. 

5. Peserta didik menyanyikan lagu daerah Bali dengan tertib dan antusias. 

6. Peserta didik memimpin doa penutup dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

L. REFLEKSI GURU  

1. Apakah peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran?  

2. Apakah peserta didik antuasias dalam pembelajaran?  

3. Apakah peserta didik memahami materi pembelajaran?  

4. Apakah hambatan dan kesulitan yang dihadapi? 

M. REFLEKSI PESERTA DIDIK  

1. Hal apa saja yang yang telah kamu pelajari hari ini? 

2. Hal apa yang paling berkesan pada pembelajaran ini? 

3. Hal apa yang sulit pada pembelajaran ini? 
 
N. ASESMEN PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 
a) Prosedur : Dalam proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran  

b) Teknik  : Non tes  

c) Bentuk  : Observasi  
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d) Instrumen : Rubrik (terlampir) 

2. Penilaian Pengetahuan  

a) Prosedur : Akhir pembelajaran 

b) Teknik  : Tes  

c) Bentuk  : Uraian 

d) Instrumen : Kisi-kisi, soal, kunci jawaban, skor (terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan  
a) Prosedur : Dalam proses pembelajaran  

b) Teknik  : Non tes  

c) Bentuk  : Observasi  

d) Instrumen : Rubrik (terlampir) 
 
O. KEGIATAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN  

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan.  

Remedial 

  Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang 
belum mecapai CP 

O. GLOSARIUM  

1. SQ3R: Model pembelajaran membaca yang terdiri dari lima langkah: Survey, 

Question, Read, Recite, Review untuk meningkatkan pemahaman. 

2. Survey: Langkah awal membaca di mana siswa mengamati judul, gambar, dan 

ilustrasi untuk menebak isi cerita. 

3. Question: Langkah membuat pertanyaan dari teks atau gambar untuk memandu 

pembacaan dan menemukan informasi penting. 

4. Read: Langkah membaca teks secara aktif untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang dibuat. 

5. Recite:  

6. Review: Langkah mengevaluasi, menyimpulkan, dan menyusun kembali 

informasi dari teks untuk memperkuat pemahaman. 
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7. Asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran 

untuk mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran 

tertentu. 

8. Capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang 

diperoleh melalui serangkaian proses pembelajaran. 

9. Kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan 

pekerjaan tertentu. 

P. DAFTAR PUSTAKA 

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku siswan Bahasa Indonesia. Jakarta Pusat: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi  

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia. Jakarta Pusat: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 
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LAMPIRAN 

A. Bahan Ajar 

B. Media Pembelajaran 

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

D. Evaluasi 

E. Instrumen Penilaian 
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Materi Pembelajaran 

 
Pengertian Cerita 
Gaya merupakan gerakan menarik atau mendorong yang menyebabkan 
pergerakan pada benda. Selain membuat benda bergerak, gaya juga 
bisa mengubah arah, kecepatan, bahkan mengubah bentuk benda. 
Adapunbeberapa jenis gaya yaitu gaya otot, gaya gesek, gaya magnet, 
gaya pegas, dan gaya gravitasi. 
 
Unsur-unsur pembentuk Cerita 
1. Tema 

Unsur intrinsik cerpen yang pertama adalah tema cerita. Tema 
adalah gagasan utama yang ingin disampaikan pengarang dalam 
cerpen. Bisa dikatakan, tema ini adalah nyawa dari sebuah cerita. 
Kenapa? Karena tema akan menentukan latar belakang cerita 
tersebut. 
 

2. Tokoh dan penokohan 
Tokoh merupakan pelaku dalam sebuah cerita. Tokoh terbagi atas 
tokoh utama dan tokoh tambahan. 
 Tokoh utama merupakan tokoh yang melakukan interaksi secara 

langsung atau terlibat dalam konflik. 
 Tokoh tambahan merupakan tokoh yang hanya diungkapkan 

dalam cerpen tanpa adanya interaksi yang dilakukan tokoh atau 
tokoh yang tidak terlibat dalam konflik. 

Sementara itu, penokohan merupakan watak atau karakter 
tokoh yang terdapat dalam sebuah cerita. Dalam menentukan 
karakter sebuah tokoh, kita bisa membaginya menjadi beberapa 
macam, di antaranya tokoh protagonis, antagonis, tritagonis, dan 
figuran. 
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A. Latar 

Latar merupakan gambaran tempat, waktu, dan suasana cerpen. 
Melalui latar ini, kita jadi lebih mudah membayangkan situasi dan 
kondisi yang dialami oleh para tokoh.  
 Latar tempat menjelaskan di mana kejadian atau peristiwa 

dalam cerpen terjadi. 

 Latar waktu menjelaskan kapan kejadian atau peristiwa dalam 
cerpen terjadi. 

 Latar suasana menjelaskan gambaran suasana dalam sebuah 
cerpen. 

 
B. Alur  

Alur adalah rangkaian kronologi peristiwa dalam cerita pendek. 
Kemudian, alur dibedakan menjadi alur maju, alur mundur, dan alur 
campuran. 
 Alur maju adalah cerpen dengan peristiwa yang disajikan secara 

kronologis atau sesuai dengan urutan waktu dari awal ke akhir. 

 Alur mundur adalah cerpen dengan peristiwa yang dimulai dari 
akhir cerita ke awal cerita. Alur mundur disebut juga dengan 
istilah kilas balik. 

 Alur campuran adalah alur cerpen yang merupakan gabungan 
antara alur maju dan alur mundur. Jadi, rangkaian peristiwanya 
melompat-lompat antara peristiwa masa lalu dengan masa kini. 
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C. Sudut Pandang 

Sudut pandang berisi pandangan pengarang terhadap cerpen, bisa 
aja pengarang menjadi orang pertama atau orang ketiga. 
 Sudut pandang orang pertama adalah pengarang terlibat 

langsung atau orang pertama dalam cerita yang ditandai dengan 
penggunaan kata ganti orang aku, saya, dan sebagainya. 

 Sudut pandang orang ketiga adalah pengarang tidak terlibat 
langsung dalam cerita yang ditandai dengan penggunaan kata 
ganti orang seperti dia, mereka, dan sebagainya atau 
menggunakan nama tokoh. Sudut pandang orang ketiga terbagi 
atas orang ketiga terarah dan orang ketiga serba tahu. 

 
D. Amanat 

Amanat merupakan pesan moral yang ingin disampaikan oleh 
penulis kepada pembaca melalui cerpen. Misalnya, cerita Malin 
Kundang yang memiliki amanat tidak boleh durhaka kepada ibu. 
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Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran Power Point Materi Unsur Cerita 

Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Gugus 1 Klungkung  

Semester/Kelas : Genap / IV 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Unsur Cerita 

 

No Indikator Soal Bentuk 
Soal 

Level 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

Skor 
Maks 

1 Siswa dapat mengidentifikasi tokoh 

utama dalam teks cerita dan 

memberi alasan berdasarkan 

peristiwa dalam teks. 

Uraian C4 1 2 

2 Siswa dapat menentukan latar 

(waktu dan tempat) dengan 

menunjukkan bukti kalimat dari 

teks. 

Uraian C4 2 2 

3 Siswa dapat menguraikan alur 

cerita secara runtut (awal–tengah–

akhir). 

Uraian C4 3 2 

4 Siswa dapat menyimpulkan pesan 

moral/amanat berdasarkan tindakan 

tokoh dalam teks. 

Uraian C4 4 2 

5 Siswa dapat menentukan tema 

cerita dan memberikan alasan yang 

sesuai isi teks. 

PG 

beralasan 

C4 5 2 
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SOAL EVALUASI 

 

Nama  : …………………………………..  

No Absen : ………………………………….. 

Kelas  : ………………………………….. 

Perhatikan dan baca cerita berikut dengan seksama untuk menjawab soal 1-5!  

Hadiah untuk Kakek 

Dodi tinggal bersama ayah, ibu, dan kakeknya. Kakek sudah cukup tua. Lututnya 
sering sakit sehingga ia berjalan pelan dan jarang keluar rumah. Walaupun begitu, kakek 
selalu menemani Dodi belajar dan sering membacakan cerita sebelum tidur. Itu membuat 
Dodi sangat sayang pada kakeknya. 

Pada minggu ini, sekolah mengumumkan akan mengadakan lomba membuat kartu 
ucapan untuk keluarga. Siswa boleh memberikan kartu itu kepada siapa saja yang mereka 
sayangi. Dodi langsung teringat kakek. Menurutnya, kakek pantas mendapatkan hadiah 
kecil karena sudah banyak membantunya. Hari Sabtu, Dodi berangkat ke toko dekat rumah 
bersama ibu. Ia memilih kertas warna biru karena itu warna favorit kakek. Ia juga membeli 
stiker bentuk bintang. Sesampainya di rumah, Dodi mulai membuat kartu dengan penuh 
hati-hati. Ia menempel stiker dan menggambar wajah kakek sedang tersenyum. 

Di bagian dalam, Dodi menulis pesan: “Terima kasih karena selalu mendongeng 
dan menjaga aku. Semoga kakek sehat dan bisa tersenyum setiap hari.” Sore harinya, Dodi 
memberikan kartu itu pada kakek. Kakek membacanya perlahan, lalu memeluk Dodi. 
Matanya berkaca-kaca. Dodi merasa bangga karena hadiah sederhana bisa membuat kakek 
bahagia. 

Jawab pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar! 

1. Identifikasi tokoh utama dalam cerita tersebut, kemudian jelaskan alasanmu! 

2. Jelaskan latar tempat dan waktu yang terdapat dalam cerita dengan menyertakan bukti 

dari isi bacaan! 

3. Uraikan alur cerita (awal–tengah–akhir) secara singkat! 

4. Menurutmu, pesan apa yang dapat dipelajari dari cerita tersebut? Jelaskan dengan 1 

alasan! 

5. Tentukan tema cerita dan jelaskan alasan yang mendukung pilihanmu berdasarkan isi 

cerita! 
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INSTRUMEN PENILAIAN 
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA PERTEMUAN 2 

A. IDENTITAS MODUL  

Penyusun    : Ni Kadek Dyan Maharani  

Instansi    : SD Gugus 1 Klungkung 

Tahun Penyusunan  : 2025  

Jenjang Sekolah   : SD  

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas   : B / IV 

Bab    : 4. Meliuk dan Menerjang 

Alokasi Waktu   : 60 menit (2JP) 

B. KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik telah memiliki pengalaman awal dalam membaca teks sederhana pada 

jenjang sebelumnya, seperti cerita bergambar atau teks narasi pendek. Mereka sudah 

mampu mengenali kosakata dasar, memahami kalimat sederhana, serta menemukan 

informasi langsung yang terdapat dalam bacaan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

2. Mandiri 

3. Bernalar Kritis 

4. Kreatif  

D. SARANA, PRASARANA, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Sarana: laptop, proyektor, buku tulis, pulpen, LKPD, materi ajar dan benda 

konkret.  

2. Prasarana: Ruang kelas dan lingkungan sekolah. 

3. Sumber Belajar: (buku buku yang relevana) 

a) Buku Guru :  

b) Buku Siswa :  

c) Buku Cerita Bergambar 
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F. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.  

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

G. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN  

1. Model Pembelajaran: SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review)  
2. Pendekatan Pembelajaran: Scientific Approach (Mengamati–Menanya) 

3. Metode Pembelajaran: Ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi 

H. KOMPETENSI INTI 

Capaian Pembelajaran (CP):  

Pada fase B peserta didik mampu memahami pesan dan informasi dari teks narasi. 

Serta peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks 

informatif dan teks narasi. 

Tujuan Pembelajaran (TP):   

1. Melalui kegiatan membaca dan diskusi kelompok, siswa mampu 

menganalisis informasi dan ide pokok yang tidak tersurat secara langsung di 

teks dengan benar. 

2. Melalui kegiatan mengisi LKPD, siswa mampu menuliskan informasi dan ide 

pokok yang mereka temukan dengan rapi 

I. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik menemukan informasi, ide pokok, 

dan simpulan yang tersurat maupun tersirat dari teks cerita. 

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik mengaitkan isi bacaan dengan 

pengalaman sehari-hari atau pelajaran lain. 

J. PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apakah kalian pernah membaca cerita? 

2. Cerita apa saja yang pernah kalian baca dan paling di ingat? 
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K. MATERI PEMBELAJARAN  
 

Materi Reguler Materi Remedial Materi 
Pengayaan 

1. Pengertian ide pokok 

dalam teks narasi. 

2. Mengidentifikasi 

kalimat penting dalam 

paragraf menggunakan 

cerita bergambar. 

3. Menentukan ide pokok 

paragraf dari bacaan 

sederhana secara 

mandiri. 

1. Pengertian ide pokok 

dalam teks narasi. 

2. Mengidentifikasi kalimat 

penting dalam paragraf 

menggunakan cerita 

bergambar. 

3. Menentukan ide pokok 

paragraf dari bacaan 

sederhana secara mandiri. 

 Menyusun 

simpulan pendek 

berdasarkan 

gabungan ide 

pokok paragraf. 

L. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Persiapan  
1. Peserta didik memberi salam dan salah satu perwakilan memimpin doa sesuai 

agama dan kepercayaan masing-masing. 

2. Peserta didik merespons sapaan dan pertanyaan ringan terkait kabar hari ini. 

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu wajib nasional Garuda 

Pancasila dengan sikap yang baik. 

4. Peserta didik memastikan kehadiran diri masing-masing. 

Apersepsi 

5. Peserta didik mengamati sebuah gambar atau ilustrasi dari cerita yang akan 

dibaca tanpa melihat judul maupun keterangan gambar. 

6. Peserta didik secara lisan menyampaikan judul atau satu kalimat yang 

menurut mereka sesuai untuk menggambarkan ilustrasi tersebut berdasarkan 

hasil pengamatan. 

7. Peserta didik terlibat dalam diskusi singkat untuk mengaitkan hasil 

pengamatan gambar dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, 

yaitu menemukan ide pokok dalam sebuah cerita. 
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Motivasi 
8. Peserta didik menyimak penjelasan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

pada pertemuan ini. 

Kegiatan Inti Pertemuan 2 (50 menit) 

Sintaks 1 (Survey).  
1. Peserta didik mengamati kembali salah satu ilustrasi penting dari cerita 

yang telah dibaca pada pertemuan sebelumnya. 

2. Peserta didik menyampaikan dugaan tentang adegan, peristiwa, atau 

ekspresi tokoh yang ditampilkan dalam ilustrasi tersebut. 

3. Peserta didik menyimak penjelasan singkat mengenai pengertian ide pokok 

dalam sebuah cerita sebagai bekal kegiatan selanjutnya. 

 

Sintaks 2 (Question).  

4. Peserta didik membentuk kelompok yang terdiri atas 4–5 orang. 

5. Peserta didik menerima LKPD yang akan digunakan sebagai panduan 

kegiatan. 

6. Peserta didik menyimak penjelasan cara menyusun pertanyaan yang 

mengarah pada ide pokok cerita. 

7. Peserta didik bersama kelompok menyusun pertanyaan sederhana 

berdasarkan ilustrasi dan judul cerita yang telah diamati. 

8. Peserta didik mendiskusikan dan menuliskan pertanyaan yang telah 

disepakati dalam kelompok. 

9. Peserta didik menyimpan pertanyaan yang telah dibuat untuk digunakan pada 

kegiatan membaca. 

 

Sintaks 3 (Read) 

10. Peserta didik membaca kembali bagian teks cerita yang berkaitan dengan 

ilustrasi secara bergantian atau bersama-sama. 

11. Peserta didik menandai kalimat-kalimat penting yang dianggap memuat inti 

atau ide pokok bacaan. 

12. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menentukan bagian teks 

yang paling mewakili inti bacaan. 
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Sintaks 4 (Recite) 
13. Peserta didik mengerjakan LKPD secara berkelompok untuk menjelaskan ide 

pokok cerita dengan menggunakan kalimat sendiri. 

14. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan kelas secara 

bergantian. 

15. Peserta didik bersama-sama menyusun peta pikiran (mind map) di papan tulis 

berdasarkan ide pokok yang telah ditemukan. 

 

Sintaks 5 (Review) 
16. Peserta didik mengikuti diskusi untuk menyimpulkan ide pokok keseluruhan 

cerita dengan menggabungkan ide pokok dari setiap bagian bacaan. 

17. Peserta didik menyampaikan pendapat pribadi mengenai makna cerita dan 

mengaitkannya dengan nilai kehidupan yang dapat diterapkan sehari-hari. 

18. Peserta didik mengekspresikan perasaan setelah memahami inti cerita dengan 

mengangkat kartu emoji (senang, kagum, bingung, atau lainnya) 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi secara individu untuk mengetahui 

tingkat pemahaman terhadap materi. 

2. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran dengan menyampaikan 

perasaan dan pengalaman belajar selama kegiatan berlangsung. 

3. Peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

4. Peserta didik menyimak informasi mengenai materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

5. Peserta didik menyanyikan lagu daerah Bali dengan penuh semangat. 

6. Peserta didik memimpin doa penutup sesuai agama dan kepercayaan 

masing-masing. 
 
M. REFLEKSI GURU  

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?  

2. Apakah peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran?  

3. Apakah peserta didik antuasias dalam pembelajaran?  

4. Apakah peserta didik memahami materi pembelajaran?  

5. Apakah hambatan dan kesulitan yang dihadapi? 
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N. REFLEKSI PESERTA DIDIK  

1. Hal apa saja yang yang telah kamu pelajari hari ini? 

2. Hal apa yang paling berkesan pada pembelajaran ini? 

3. Hal apa yang sulit pada pembelajaran ini? 
 
O. ASESMEN PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 
a) Prosedur : Dalam proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran  

b) Teknik  : Non tes  

c) Bentuk  : Observasi  

d) Instrumen : Rubrik (terlampir) 

2. Penilaian Pengetahuan  
a) Prosedur : Akhir pembelajaran 

b) Teknik  : Tes  

c) Bentuk  : Uraian 

d) Instrumen : Kisi-kisi, soal, kunci jawaban, skor (terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan  

a) Prosedur : Dalam proses pembelajaran  

b) Teknik  : Non tes  

c) Bentuk  : Observasi  

d) Instrumen : Rubrik (terlampir) 
 
P. KEGIATAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN  

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan.  

Remedial 

  Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP 
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Q. GLOSARIUM  

1. SQ3R: Model pembelajaran membaca yang terdiri dari lima langkah: Survey, 

Question, Read, Recite, Review untuk meningkatkan pemahaman. 

2. Survey: Langkah awal membaca di mana siswa mengamati judul, gambar, dan 

ilustrasi untuk menebak isi cerita. 

3. Question: Langkah membuat pertanyaan dari teks atau gambar untuk memandu 

pembacaan dan menemukan informasi penting. 

4. Read: Langkah membaca teks secara aktif untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang dibuat. 

5. Recite: Langkah membaca teks secara aktif untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang dibuat. 

6. Review: Langkah mengevaluasi, menyimpulkan, dan menyusun kembali 

informasi dari teks untuk memperkuat pemahaman. 

7. Asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran 

untuk mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran 

tertentu. 

8. Capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang 

diperoleh melalui serangkaian proses pembelajaran. 

9. Kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan 

pekerjaan tertentu. 

R. DAFTAR PUSTAKA 

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku siswan Bahasa Indonesia. Jakarta Pusat: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi  

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia. Jakarta Pusat: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
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LAMPIRAN 

A. Bahan Ajar 

B. Media Pembelajaran 

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

D. Evaluasi 

E. Instrumen Penilaian 
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Materi: 
Mengidentifikasi Ide Pokok 
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Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan membaca dan diskusi 

kelompok, siswa mampu menganalisis 

informasi dan ide pokok yang tidak tersurat 

secara langsung di teks dengan benar. 

2. Melalui kegiatan mengisi LKPD, siswa 

mampu menuliskan informasi dan ide 

pokok yang mereka temukan dengan rapi 

Capaian Pembelajaran 

Pada fase B peserta didik mampu memahami pesan 

dan informasi dari teks narasi. Serta peserta didik 

mampu memahami ide pokok dan ide pendukung 

pada teks informatif dan teks narasi. 
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Materi Pembelajaran 

 
Pengertian Ide Pokok 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ide pokok artinya 
rancangan, gagasan, atau cita-cita yang tersusun dalam pikiran. Nah, 
kalau kita pahami dari sudut pandang soal Bahasa Indonesia, ide pokok 
adalah sebuah topik atau pesan yang dibahas dalam sebuah paragraf. 
 
Ciri-ciri Ide Pokok 

1. Ide pokok diikuti oleh kalimat penjelas atau kalimat pendukung 
untuk menjelaskan lebih lanjut.  

2. Ide pokok biasanya menjadi sebagai pusat atau inti 
pembahasan. 

3. Ide pokok memuat informasi yang lebih umum. 
4. Ide pokok dapat berdiri sendiri meskipun kalimat pendukungnya 

diganti atau dihilangkan. 

 
Fungsi Ide Pokok 
Dalam satu paragraf hanya terdapat satu ide pokok. Fungsinya untuk 
membantu pembaca memahami pesan atau argumen yang ingin 
disampaikan. Ide pokok juga berfungsi untuk merangkum keseluruhan 
kalimat yang terdapat pada paragraf. 
Untuk, sisi penulis, peran ide pokok tak kalah penting loh. Adanya ide 
pokok memudahkan mereka untuk menyampaikan informasi yang 
terstruktur, jelas, efektif, serta tidak keluar dari topik yang dibahas. 
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Materi Pembelajaran 

Cara Menentukan Ide Pokok 
Untuk menemukan ide pokok dalam sebuah bacaan, kamu dapat 
menggunakan teknik skimming. Dengan skimming, kamu bisa 
menentukan ide pokok lebih cepat. Berikut langkah-langkahnya: 

1. Perhatikan judul bacaan. 
2. Tandai kalimat atau kata penting. 
3. Simak kalimat yang terdapat pada awal atau akhir paragraf. 
4. Jika ada, kamu juga bisa menemukan ide pokok lewat infografis 

di paragraf tersebut. 
 
Letak Ide Pokok 
Kebanyakan dari kita menganggap ide pokok hanya terletak pada 
paragraf pertama. Padahal, kita bisa menemukan ide pokok di awal, akhir, 
atau campuran antara awal dan akhir paragraf. Berikut contohnya: 
1. Paragraf Deduktif 

Pada paragraf deduktif, kita dapat menemukan ide pokok atau 
gagasan utama pada awal paragraf. Ide pokok atau gagasan 
utama akan diutarakan terlebih dahulu kemudian diikuti dengan 
kalimat penjelas sebagai kalimat pendukung. Karenanya, paragraf 
deduktif mempunyai alur tulisan dari khusus ke umum.  

2. Paragraf Induktif 
Pada paragraf induktif, kita dapat menemukan ide pokok atau 
gagasan utama ada di akhir paragraf. Kalimat penjelas sebagai 
kalimat pendukung akan diutarakan terlebih dahulu kemudian 
diakhiri dengan ide pokok atau gagasan utama suatu paragraf. Itu 
sebabnya paragraf induktif memiliki alur penulisan dari umum ke 
khusus. Pada paragraf ini, awal kalimat membahas hal yang bersifat 
umum, kemudian baru ide pokoknya dituliskan di akhir kalimat.  
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Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran Buku cerita Bergambar 
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LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK 

Kelompok  : 

Nama anggota : 

1.  

2.  

3.  

4.  

Mengidentifikasi Ide Pokok 
SD Gugus 1 Klungkung 4 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan membaca dan diskusi kelompok, 

siswa mampu menganalisis informasi dan ide pokok 

yang tidak tersurat secara langsung di teks dengan 

benar. 

2. Melalui kegiatan mengisi LKPD, siswa mampu 

menuliskan informasi dan ide pokok yang mereka 

Langkah Kegiatan 

1.  Isi kolom nama dan kelas dengan benar. 

2. Bacalah kembali potongan cerita yang disediakan. 

3. Pahami isi setiap paragraf dengan cermat. 

4. Temukan kalimat utama pada paragraf tersebut. 

5. Tuliskan kalimat utama pada kolom “Kalimat Utama”. 

6. Tentukan ide pokok dari paragraf tersebut. 

7. Tuliskan ide pokok pada kolom “Ide Pokok”. 

8. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 
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Perhatikan Cerita Berikut! 

Tuliskan ide pokok dalam gambar di atas! 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Gugus 1 Klungkung  

Semester/Kelas : Genap / IV 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Mengidentifikasi Ide Pokok Cerita 

 

No Indikator yang Diukur Aspek 
Pemahaman 

Bacaan 

Bentuk 
Soal 

Level 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

Skor 
Maks 

1 Siswa dapat menemukan 

kalimat utama paragraf secara 

eksplisit. 

Literal Uraian C4 1 2 

2 Siswa dapat menentukan ide 

pokok paragraf sebagai pesan 

inti bacaan. 

Inferensial Uraian C4 2 2 

3 Siswa dapat menyebutkan dua 

ide pendukung yang 

menjelaskan pentingnya sungai. 

Analisis 

Informasi 

Uraian C4 3 2 

4 Siswa dapat menjelaskan 

hubungan sebab–akibat antara 

sampah di sungai dan banjir. 

Evaluatif / 

HOTS 

Uraian C5 4 2 

5 Siswa dapat membuat 

kesimpulan tindakan yang tepat 

terhadap kebersihan sungai. 

Analitis – 

Menyimpulkan 

Uraian C4 5 2 
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SOAL EVALUASI 

 

Nama  : …………………………………..  

No Absen : ………………………………….. 

Kelas  : ………………………………….. 

Perhatikan dan baca cerita berikut dengan seksama untuk menjawab soal 1-5!  

Menjaga Kebersihan Sungai 

Di sebuah desa yang sejuk, mengalir sebuah sungai jernih yang menjadi 
kebanggaan warga. Setiap pagi, para petani mengambil air dari sungai itu untuk mengairi 
sawah mereka. Berkat air sungai yang bersih, tanaman padi di desa tumbuh hijau dan subur. 
Anak–anak pun senang bermain di tepi sungai sambil melihat ikan–ikan kecil berenang 
bebas di antara tumbuhan air. 

Namun, suatu hari Pak Lurah mengingatkan warga agar tidak membuang sampah 
sembarangan ke sungai. Ia menjelaskan bahwa jika sungai dipenuhi sampah, aliran air akan 
tersumbat dan bisa menyebabkan banjir saat musim hujan tiba. Warga akhirnya sepakat 
menjaga sungai tetap bersih agar sungai tetap menjadi tempat hidup yang nyaman bagi 
ikan, tumbuhan air, dan memberi manfaat bagi seluruh desa. 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas: 

1. Tuliskan kalimat utama dari paragraf di atas! 

2. Berdasarkan bacaan tersebut, apa ide pokok yang ingin disampaikan penulis? 

3. Sebutkan dua alasan (ide pendukung) mengapa sungai dianggap penting bagi mahluk 

hidup berdasarkan teks! 

4. Menurut pendapatmu, apa hubungan antara membuang sampah ke sungai dengan 

terjadinya banjir? Jelaskan alasannya! 

5. Kesimpulan yang dapat kamu ambil mengenai tindakan yang harus kita lakukan 

terhadap sungai? 
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INSTRUMEN PENILAIAN 
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MODUL AJAR PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA PERTEMUAN 3 

A. IDENTITAS MODUL  

Penyusun    : Ni Kadek Dyan Maharani  

Instansi    : SD Gugus 1 Klungkung 

Tahun Penyusunan  : 2025  

Jenjang Sekolah   : SD  

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas   : B / IV 

Bab    : 4. Meliuk dan Menerjang 

Alokasi Waktu   : 60 Menit (2 JP) 

B. KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik telah memiliki pengalaman awal dalam membaca teks sederhana pada 

jenjang sebelumnya, seperti cerita bergambar atau teks narasi pendek. Mereka sudah 

mampu mengenali kosakata dasar, memahami kalimat sederhana, serta menemukan 

informasi langsung yang terdapat dalam bacaan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

2. Mandiri 

3. Bernalar Kritis 

4. Kreatif  

D. SARANA, PRASARANA, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Sarana: laptop, proyektor, buku tulis, pulpen, LKPD, materi ajar dan benda 

konkret.  

2. Prasarana: Ruang kelas dan lingkungan sekolah. 

3. Sumber Belajar: (buku buku yang relevana) 

a) Buku Guru :  

b) Buku Siswa :  

c) Buku Cerita Bergambar 
 
E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.  
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2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN  

1. Model Pembelajaran: SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review)  
2. Pendekatan Pembelajaran:  

3. Metode Pembelajaran: Ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi 

G. KOMPETENSI INTI 

Capaian Pembelajaran (CP):  

Pada fase B peserta didik mampu memahami pesan dan informasi dari teks narasi. 

Serta peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks 

informatif dan teks narasi. 

Tujuan Pembelajaran (TP):   

Pertemuan 3: 
1. Melalui kegiatan membaca, siswa mampu menemukan minimal 3 kata sulit 

dalam teks cerita dengan benar 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu mengidentifikasi arti kata sulit dengan 

benar 

3. Melalui kegiatan lkpd, siswa mampu menilai kebenaran arti kata sulit dengan 

terampil 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik menemukan informasi, ide pokok, 

dan simpulan yang tersurat maupun tersirat dari teks cerita. 

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik mengaitkan isi bacaan dengan 

pengalaman sehari-hari atau pelajaran lain. 

I. PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apakah kalian pernah membaca cerita? 

2. Cerita apa saja yang pernah kalian baca dan paling di ingat? 
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J. MATERI PEMBELAJARAN  
 

Materi Reguler Materi Remedial Materi Pengayaan 
1. Pengertian kosakata 

baru dan pentingnya 

memahami makna 

kata dalam cerita. 

2. Cara mengidentifikasi 

kata sulit 

menggunakan langkah 

Survey dan Question. 

3. Menemukan makna 

kata secara tersirat 

melalui petunjuk 

konteks kalimat 

(Context Clues). 

1. Pengertian kosakata 

baru dan pentingnya 

memahami makna kata 

dalam cerita. 

2. Cara mengidentifikasi 

kata sulit 

menggunakan langkah 

Survey dan Question. 

3. Menemukan makna 

kata secara tersirat 

melalui petunjuk 

konteks kalimat 

(Context Clues). 

 Membuat kalimat 

baru menggunakan 

kosakata sulit yang 

telah dipelajari 

dengan tepat. 

K. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Persiapan  

1. Peserta didik memberi salam dan salah satu perwakilan memimpin doa sesuai 

agama dan kepercayaan masing-masing. 

2. Peserta didik menyampaikan kabar dan kesiapan mengikuti pembelajaran. 

3. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional Garuda Pancasila bersama-

sama. 

4. Peserta didik mengonfirmasi kehadiran masing-masing. 

Apersepsi 
5. Peserta didik merespons pertanyaan pemantik terkait pengalaman membaca 

cerita yang mengandung kata-kata yang belum dipahami. 

6. Peserta didik berdiskusi secara lisan mengenai cara yang biasa dilakukan 

untuk memahami arti kata sulit dalam bacaan, kemudian mengaitkannya 

dengan kegiatan pembelajaran hari ini, yaitu menemukan dan memahami 

makna kata sulit berdasarkan konteks cerita. 
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Motivasi 
7. Peserta didik menyimak penjelasan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

pada pertemuan ini. 

Kegiatan Inti Pertemuan 3 (50 menit) 

Sintaks 1 (Survey).  
1. Peserta didik menerima teks cerita bergambar singkat (1–2 halaman). 

2. Peserta didik membaca teks secara sekilas (skimming) dan menandai kata-

kata yang dianggap sulit menggunakan pensil atau stabilo. 

3. Peserta didik menyimak contoh penandaan kata sulit yang ditunjukkan 

melalui satu kata dalam bacaan. 

Sintaks 2 (Question).  
4. Peserta didik menyusun pertanyaan sederhana terkait makna kata-kata sulit 

yang telah ditandai. 

5. Peserta didik menyampaikan beberapa pertanyaan secara lisan, dan 

pertanyaan tersebut dicatat sebagai contoh bersama. 

Sintaks 3 (Read) 
6. Peserta didik membaca kembali teks secara lebih teliti dengan fokus pada 

kalimat yang mengandung kata sulit. 

7. Peserta didik mendiskusikan makna kata sulit berdasarkan konteks kalimat 

dalam kelompok kecil. 

8. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok mengenai dugaan 

makna kata sulit. 

Sintaks 4 (Recite) 
9. Peserta didik mengungkapkan kembali makna kata sulit dengan 

menggunakan kalimat sendiri berdasarkan hasil diskusi kelompok. 

10. Peserta didik saling menanggapi dan melengkapi pendapat teman dalam 

kelompok. 

Sintaks 5 (Review) 
11. Peserta didik bersama-sama meninjau kembali kata-kata sulit yang telah 

dibahas dan menyepakati maknanya. 

12. Peserta didik menuliskan kata sulit beserta maknanya pada LKPD sebagai 

rangkuman hasil pembelajaran. 
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Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi untuk mengukur pemahaman 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

2. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran dengan menyampaikan 

perasaan dan pengalaman selama kegiatan berlangsung. 

3. Peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. 

4. Peserta didik menyimak informasi mengenai materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

5. Peserta didik menyanyikan lagu daerah Bali bersama-sama. 

6. Peserta didik memimpin doa penutup dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

L. REFLEKSI GURU  

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?  

2. Apakah peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran?  

3. Apakah peserta didik antuasias dalam pembelajaran?  

4. Apakah peserta didik memahami materi pembelajaran?  

5. Apakah hambatan dan kesulitan yang dihadapi? 

M. REFLEKSI PESERTA DIDIK  

1. Hal apa saja yang yang telah kamu pelajari hari ini? 

2. Hal apa yang paling berkesan pada pembelajaran ini? 

3. Hal apa yang sulit pada pembelajaran ini? 
 
N. ASESMEN PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 
a) Prosedur : Dalam proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran  

b) Teknik  : Non tes  

c) Bentuk  : Observasi  

d) Instrumen : Rubrik (terlampir) 

2. Penilaian Pengetahuan  
a) Prosedur : Akhir pembelajaran 

b) Teknik  : Tes  

c) Bentuk  : Uraian 
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d) Instrumen : Kisi-kisi, soal, kunci jawaban, skor (terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan  

e) Prosedur : Dalam proses pembelajaran  

f) Teknik  : Non tes  

g) Bentuk  : Observasi  

h) Instrumen : Rubrik (terlampir) 
 
O. KEGIATAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN  

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan.  

Remedial 

  Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang 

belum mecapai CP 

P. GLOSARIUM  

1. SQ3R: Model pembelajaran membaca yang terdiri dari lima langkah: Survey, 

Question, Read, Recite, Review untuk meningkatkan pemahaman. 

2. Survey: Langkah awal membaca di mana siswa mengamati judul, gambar, dan 

ilustrasi untuk menebak isi cerita. 

3. Question: Langkah membuat pertanyaan dari teks atau gambar untuk memandu 

pembacaan dan menemukan informasi penting. 

4. Read: Langkah membaca teks secara aktif untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang dibuat. 

5. Recite: Langkah menceritakan kembali atau menyebutkan informasi/makna kata 

yang ditemukan menggunakan bahasa sendiri tanpa melihat teks. 

6. Review: Langkah mengevaluasi, menyimpulkan, dan menyusun kembali 

informasi dari teks untuk memperkuat pemahaman. 

7. Asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran 

untuk mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran 

tertentu. 
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8. Capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang 

diperoleh melalui serangkaian proses pembelajaran. 

9. Kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan 

pekerjaan tertentu. 

Q. DAFTAR PUSTAKA 

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku siswan Bahasa Indonesia. Jakarta Pusat: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi  

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia. Jakarta Pusat: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 
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LAMPIRAN 

A. Bahan Ajar 

B. Media Pembelajaran 

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

D. Evaluasi 

E. Instrumen Penilaian 
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Materi: 
Mencari kata-kata sulit 
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Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan membaca, siswa mampu 

menemukan minimal 3 kata sulit dalam 

teks cerita dengan benar 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu 

mengidentifikasi arti kata sulit dengan 

benar 

3. Melalui kegiatan lkpd, siswa mampu menilai 

kebenaran arti kata sulit dengan terampil 

Capaian Pembelajaran 

Pada fase B peserta didik mampu memahami pesan 

dan informasi dari teks narasi. Serta peserta didik 

mampu memahami ide pokok dan ide pendukung 

pada teks informatif dan teks narasi. 
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Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Kosakata 
Kosakata adalah kumpulan kata-kata yang kita ketahui artinya. 
Semakin banyak kosakata yang kita miliki, semakin mudah bagi kita 
untuk memahami isi sebuah bacaan. 
 
2. Cara Menemukan arti dari Kata Sulit 

Saat membaca, seringkali kita menemukan kata yang jarang kita dengar 
atau sulit dipahami. Kita bisa mencari artinya tanpa harus langsung 
membuka kamus. Caranya adalah dengan menjadi Detektif Kata 
menggunakan teknik Context Clues (Petunjuk Konteks). Petunjuk Konteks 
adalah mencari arti kata dengan memperhatikan kalimat-kalimat di 
sekitarnya. 
 
3. Contoh Cara menemukan arti kata sulit "Detektif Kata"  

Perhatikan kalimat di bawah ini: 
"Jalan menuju puncak bukit itu sangat terjal. Tanjakannya sangat miring 
dan curam sehingga pendaki harus sangat berhati-hati." 
Analisis Detektif: 

 Kata Sulit: Terjal. 
 Melihat Sekelilingnya: Ada kata "tanjakan miring dan curam". 
 Kesimpulan Makna: Jadi, Terjal artinya adalah keadaan jalan 

yang miring dan curam 
 

4. Manfaat Mencari Arti Kata sulit 
 Paham Cerita: Tidak bingung saat membaca petualangan tokoh. 
 Jadi Pintar: Melatih otak berpikir kritis seperti detektif. 
 Jago Bicara: Punya banyak pilihan kata saat bercerita atau 

menulis. 
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  Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran Power Point Materi Kata Sulit 

Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar 
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LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK 

Kelompok  : 

Nama anggota : 

1.  

2.  

3.  

4.  

Mencari kata sulit dalam cerita 
SD Gugus 1 Klungkung 4 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan membaca, siswa mampu menemukan minimal 

3 kata sulit dalam teks cerita dengan benar 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu mengidentifikasi arti kata 

sulit dengan benar 

3. Melalui kegiatan lkpd, siswa mampu menilai kebenaran arti 

kata sulit dengan terampil 

Langkah Kegiatan 

1. Bacalah judul dan amatilah gambar cerita secara cepat, lalu gunakan 
pensil untuk menandai kata-kata yang belum kamu pahami artinya. 

2. Tuliskan kata-kata sulit yang sudah kamu tandai tersebut ke dalam kolom 
Daftar Pertanyaan di lembar kerja. 

3. Bacalah teks cerita dengan teliti untuk mencari petunjuk arti yang 
tersembunyi di dalam kalimat sebelum atau sesudah kata sulit tersebut. 

4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai arti kata tersebut dan 
tuliskan hasilnya pada kolom Tebakan Makna. 

5. Kerjakan tugas Menjodohkan Kata untuk memastikan kebenaran arti kata 
yang telah kamu temukan. 
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Cekatan 

Tugas Penting di Perpustakaan Hari ini, Sari membantu Ibu Guru merapikan perpustakaan sekolah. Sari bekerja dengan cekatan. Tangannya bergerak dengan cepat dan mahir saat menyusun buku-buku di rak kayu. Sari juga membaca daftar buku dengan saksama, ia memperhatikannya teliti baris demi baris agar tidak ada judul yang terlewat. Tiba-tiba, Sari terpana saat melihat sebuah buku tua dengan sampul emas yang berkilau. Ia diam terpaku karena rasa kagum melihat keindahan buku itu. Karena udara di dalam ruangan cukup panas, keringat mulai bercucuran mengalir membasahi dahi dan lehernya. Namun, Sari tetap senang karena tugasnya hampir selesai.  

Saksama 

Terpana 

Bercucuran 

Diam karena rasa kagum atau 
terkejut. 

Mengalir atau keluar terus-
menerus (tentang keringat/air). 

Cepat dan mahir dalam 
melakukan pekerjaan. 

Teliti dan cermat dalam 
memperhatikan sesuatu. 

Hubungkan kata sulit di sebelah kiri dengan maknanya yang tepat di sebelah kanan! 

LKPD 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Gugus 1 Klungkung  

Semester/Kelas : Genap / IV 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Mencari kata-kata sulit 

 

No Indikator yang 
Diukur 

Aspek 
Pemahaman 

Bacaan 

Bentuk 
Soal 

Level 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

Skor 
Maks 

1 Siswa dapat 
mengidentifikasi kata 
sulit/asing dalam teks 
cerita. 

Literal Uraian C4 1 2 

2 Siswa dapat 
menentukan makna 
kata sulit berdasarkan 
petunjuk konteks 
kalimat. 

Inferensial Uraian C4 2 2 

3 Siswa dapat 
menganalisis alasan 
(sebab-akibat) keadaan 
fisik tokoh dalam teks. 

Analisis 
Informasi 

Uraian C4 3 2 

4 Siswa dapat menilai 
kebenaran penggunaan 
kata sulit dalam 
konteks kalimat lain. 

Evaluatif / 
HOTS 

Uraian C5 4 2 

5 Siswa dapat 
menyimpulkan pesan 
utama paragraf 
berkaitan dengan 
kosakata baru. 

Analitis - 
Menyimpulkan 

Uraian C4 5 2 
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SOAL EVALUASI 

 

Nama  : …………………………………..  

No Absen : ………………………………….. 

Kelas  : ………………………………….. 

Perhatikan dan baca cerita berikut dengan seksama untuk menjawab soal 1-5!  

Mendaki Bukit Harapan 

Pagi ini, rombongan pramuka mulai mendaki Bukit Harapan. Jalan yang mereka 
lalui terasa sangat terjal. Tanjakannya begitu miring dan curam sehingga mereka harus 
berpegangan pada akar pohon agar tidak jatuh. Di sepanjang jalan, terdengar suara burung 
berkicau secara sayup-sayup. Suara itu terdengar sangat pelan dari kejauhan karena tertutup 
rimbunnya pepohonan. Tiba-tiba, seorang anggota pramuka terperanjat saat seekor tupai 
melompat tepat di depannya. Ia tersentak kaget dan hampir saja berteriak. 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas: 

1. Identifikasi satu kosakata dalam teks cerita yang menurutmu perlu dipahami lebih 

mendalam! 

2. Jelaskan makna kata terjal dengan mengaitkannya pada peristiwa yang dialami tokoh 

dalam cerita. Sertakan bukti pendukung dari teks! 

3. Jelaskan alasan tokoh-tokoh dalam cerita harus berpegangan pada akar pohon selama 

perjalanan, dengan memperhatikan kondisi lingkungan yang digambarkan penulis! 

4. Perhatikan kalimat ini: "Dito mendengar suara petir yang sangat menggelegar secara 

sayup-sayup." Menurutmu, apakah penggunaan kata "sayup-sayup" dalam kalimat 

tersebut benar? Berikan alasannya! 

5. Berdasarkan keseluruhan peristiwa dalam cerita, simpulkan suasana perjalanan yang 

dialami rombongan pramuka dan jelaskan alasan yang mendukung simpulanmu! 
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Materi: 
Sebab Akibat 

Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran Buku cerita Bergambar 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Gugus 1 Klungkung  

Semester/Kelas : Genap / IV 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Sebab-akibat 

 

No Indikator yang Diukur Aspek 
Pemahaman 

Bentuk 
Soal 

Level 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

Skor 
Maks 

1 Siswa dapat 
mengidentifikasi kata 
hubung sebab-akibat 
dalam teks. 

Literal Uraian C2 1 2 

2 Siswa dapat menentukan 
akibat dari sebuah 
peristiwa yang 
disediakan. 

Inferensial Uraian C3 2 2 

3 Siswa dapat menganalisis 
sebab/alasan dari sebuah 
kejadian dalam cerita. 

Analisis Uraian C4 3 2 

4 Siswa dapat memprediksi 
akibat lain jika sebuah 
peristiwa berubah 
(HOTS). 

Evaluatif Uraian C5 4 2 

5 Siswa dapat menyusun 
satu kalimat sebab-akibat 
sendiri berdasarkan tema. 

Kreatif Uraian C6 5 2 
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SOAL EVALUASI 

 

Nama  : …………………………………..  

No Absen : ………………………………….. 

Kelas  : ………………………………….. 

 

Perhatikan dan baca cerita berikut dengan seksama untuk menjawab soal 1-5!  

Desa yang Berubah 

Dahulu, Desa Makmur sangat asri. Namun, belakangan ini banyak warga membuang 
sampah plastik ke selokan karena malas berjalan ke tempat sampah. Akibatnya, saat hujan 
lebat tiba, selokan tersebut tersumbat dan air meluap ke jalanan. Banyak rumah warga 
terendam banjir sehingga barang-barang mereka menjadi rusak. 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas: 

1. Tuliskan dua kata hubung sebab-akibat yang terdapat pada teks di atas! 

2. Berdasarkan teks, apa yang terjadi (akibat) ketika hujan lebat tiba di Desa Makmur? 

3. Alasan apa yang membuatMengapa (sebab) warga membuang sampah plastik ke 

selokan? 

4. Seandainya warga Desa Makmur rajin membersihkan selokan setiap minggu, apakah 

banjir akan tetap terjadi? Jelaskan alasanmu! 

5. Buatlah satu kalimat yang menunjukkan hubungan sebab-akibat dengan menggunakan 

kata "karena"! 
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MODUL AJAR PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA PERTEMUAN 6 
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Lampiran 18. Perangkat Pembelajaran Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 (PROTOTIPE) 

BAHASA INDONESIA SD KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab IV 

Tema 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SD Negeri 1 Tangkas 

SD Negeri 1 Tangkas 

Tahun 2024 

SD 

Bahasa Indonesia  

B / 4  

Meliuk dan Menerjang 

Bergerak 

6 Minggu 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik dapat mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada 
suatu paragraf atau teks; 

 Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi; 

 Peserta didik dapat melakukan wawancara dan menuliskan laporannya; 
dan 

 Peserta didik dapat menggunakan “ADiKSiMBa” untuk menyusun 
tulisan. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri. 

 Bernalar kritis.  

D.  SARANA DAN PRASARANA 
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 Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, 
SD Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati 

 Buku bacaan sesuai tema 

 Alat tulis 

 Alat warna 

 Pemutar musik/video  

 Internet  

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 
dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam 
jaringan (PJJ Daring), pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ 
Luring), dan blended learning. 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Konten Capaian Pembelajaran: 

Menyimak 

 Mengingat dan menjelaskan kembali informasi yang didapat dari teks 
yang dibacakan. 

Membaca 

 Menjelaskan ide pokok dan ide pendukung dari sebuah teks yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya 

Menulis 

 Mengategorikan ide pokok dari bacaan pada pengatur grafis sederhana. 

Membaca 
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 Mengembangkan kategori yang lebih terperinci berdasarkan 
pemahamannya terhadap tulisan dan gambar dalam teks informasi. 

 

Berdiskusi 

 Berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan menanggapi pernyataan teman 
diskusi, menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik bahasan 
diskusi. 

Menulis 

 Menulis daftar pertanyaan untuk mendapatkan informasi dengan 
beragam konteks dan tujuan serta menuliskan laporannya. 

Membaca 

 Mengidentifikasi informasi dan menyampaikan kembali dengan singkat 
dengan kalimat sendiri 

Menulis 

 Menulis atau menggambarkan suatu keadaan menggunakan majas 
personifikasi. 

Menulis 

 Menulis dengan menggunakan tanda baca sesuai kaidah Bahasa 
Indonesia dan memanfaatkan kata Tanya “ADiKSiMBa” dalam 
mengembangkan gagasan. 

 

Tujuan Pembelajaran: 

Menyimak 

 Melalui kegiatan menyimak teks “Dikenal karena Menari”, peserta didik 
mampu mengidentifikasi informasi dengan benar. 

Membaca 

 Melalui kegiatan membaca teks “Dikenal karena Menari”, peserta didik 
dapat menyebutkan ide pokok dan ide pendukung paragraf dan teks 
dengan benar. 

Menulis 

 Melalui kegiatan kreativitas membuat poster, peserta didik mampu 
menulis kalimat persuasive dengan benar. 

Membaca  

 Melalui membaca teks “Kuat untuk Melindungi”, peserta didik dapat 
memahami isi Laporan Hasil Wawancara dengan baik. 
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Berdiskusi 

 Melalui kegiatan mendiskusikan teks “Kuat untuk Melindungi”, peserta 
didik dapat berlatih untuk berpartisipasi dalam diskusi dengan aktif. 

Menulis 

 Melalui kegiatan wawancara peserta didik dapat menemukan informasi 
dan menuliskan laporan dengan baik. 

Membaca 

 Melalui membaca teks “Tepuk Bulu”, peserta didik mampu 
mengidentifikasi informasi dan menjelaskan dengan kalimat sendiri 
dengan baik. 

Menulis 

 Melalui kegiatan mengenali majas personifikasi dalam teks “Tepuk 
Bulu” dan mengerjakan latihan, peserta didik mampu memahami dan 
menggunakan majas personifikasi. 

Menulis 

 Dengan menulis mengikuti panduan kata tanya, peserta didik dapat 
membuat tulisan dengan terstruktur dan sesuai kaidah Bahasa Indonesia. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengidentifikasi ide pokok 
dan ide pendukung pada suatu paragraf atau teks; 

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang berpartisipasi aktif dalam 
diskusi; 

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang melakukan wawancara dan 
menuliskan laporannya; dan 

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang menggunakan “ADiKSiMBa” 
untuk menyusun tulisan 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Pernahkah kalian melihat atau melakukan kegiatan seperti itu? 

 Sebutkan kegiatan yang dilakukan anak-anak di gambar tersebut. 

 Perhatikan judul bab ini: Meliuk dan Menerjang. Kegiatan mana pada 
gambar yang ada gerakan meliuk dan menerjang? 

D.  PERSIAPAN BELAJAR 

Pada bab ini, peserta didik belajar tentang bergerak melalui seni tari dan 
olahraga. Pertanyaan pemantik bisa digunakan untuk membuka diskusi. Peserta 
didik juga bisa diajak atau menceritakan dan memperagakan gerakan-gerakan 
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dari kegiatan ekstrakurikuler atau kursus yang diikuti di sekolah maupun luar 
sekolah yang berkaitan dengan tema. 

Jika memungkinkan, suasana kelas bisa ditata ulang agar lebih leluasa karena 
akan banyak kegiatan bergerak. Kursi bisa disisihkan ke pinggir agar bagian 
tengah kelas bisa digunakan untuk berkegiatan. 

E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Kegiatan Pendahuluan 
1.  Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik 
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 
2.  Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 
selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
3.  Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan 
melakukan ice breaking (pemanasan) 
4.  Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 
Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, 
dan apa alasannya. 
5.  Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan membaca teks “Dikenal karena 
Menari” sesuai arahamn guru. 
 
Kegiatan Inti 
Menyimak 
1.  Peserta didik menyimak teks “Dikenal karena Menari” yang dibacakan guru, 
lalu menjawab pertanyaan yang diajukan. 
2.  Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.  
3.  Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan isi 
teks yang dibacakan. 
4.  Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di 
Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. 
Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya. 
 
Tip Pembelajaran 
• Guru dapat meminta peserta didik membaca penjelasan tentang menyimak di 
Buku Siswa lalu menegaskan kembali makna kegiatan menyimak. 
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• Kondisikan agar kelas tenang. Teks “Dikenal karena Menari” tidak terlalu 
panjang tetapi mengandung informasi kunci yang perlu disimak peserta didik.  
• Ingatkan peserta didik bahwa mereka boleh mencatat informasi yang dirasa 
penting seperti tahun dan nama. Ingatkan pula bahwa tidak perlu mencatat 
semua kalimat. 
• Baca teks dengan kecepatan sedang per paragraf, amati reaksi peserta didik. 
• Tanyakan apakah peserta didik sudah memahami teks. Kalau perlu, ulangi 
membaca sekali lagi. 
• Ajukan pertanyaan yang terdapat di bawah teks “Dikenal karena Menari” di 
Buku Siswa. 
 
Kegiatan Penutup  
1.  Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.  
2.  Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 
sudah dipelajari hari ini. 
 
PERTEMUAN 2 

Kegiatan Pendahuluan 
1.  Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik 
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 
2.  Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 
selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
3.  Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan 
melakukan ice breaking (pemanasan) 
4.  Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 
Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, 
dan apa alasannya. 
5.  Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
Kegiatan Inti 
Membaca 
1.  Peserta didik membaca teks “Dikenal karena Menari” secara mandiri 
kemudian menuliskan ide pokok dan ide pendukung setiap paragraf.  
2.  Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.  
3.  Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan 
Ide pokok, Ide pendukung tersebut. 
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1. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di 
Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. 
Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya. 

Kegiatan Penutup  
1.  Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.  
2.  Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 
sudah dipelajari hari ini. 
 
PERTEMUAN 3 

Kegiatan Pendahuluan 
1.  Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik 
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 
2.  Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 
selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
3.  Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan 
melakukan ice breaking (pemanasan) 
4.  Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 
Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, 
dan apa alasannya. 
5.  Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
 
Kegiatan Inti 
Menulis 
1.  Peserta didik menyimak penjelasan guru dan membaca petunjuk di Buku 
Siswa tentang kalimat persuasif, kemudian membuat contoh kalimat persuasif. 
2.  Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.  
3.  Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan 
kalimat persuasif tersebut. 
4.  Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di 
Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. 
Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya. 
 
Kegiatan Penutup  
1.  Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.  
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2.  Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 
sudah dipelajari hari ini. 
 
 
PERTEMUAN 4 

Kegiatan Pendahuluan 
1.  Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik 
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 
2.  Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 
selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
3.  Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan 
melakukan ice breaking (pemanasan) 
4.  Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 
Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, 
dan apa alasannya. 
5.  Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 

Kegiatan Inti 
Membaca 
1.  Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru lalu membaca teks 
Laporan Wawancara.  
2.  Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.  
3.  Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan 
Teks “Kuat untuk Melindungi”. 
4.  Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di 
Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. 
Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya. 
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Kegiatan Penutup  
1.  Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.  
2.  Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 
sudah dipelajari hari ini. 
 
PERTEMUAN 5 

Kegiatan Pendahuluan 
1.  Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik 
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 
2.  Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 
selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
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3.  Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan 
melakukan ice breaking (pemanasan) 
4.  Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 
Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, 
dan apa alasannya. 
5.  Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 

Kegiatan Inti 
Berdiskusi  
1.  Peserta didik mendiskusikan isi teks “Kuat untuk Melindungi” dengan 
bantuan pertanyaan panduan. 
Tip Pembelajaran 
• Setelah menyimak bacaan dan memahaminya, peserta didik memiliki bahan 
untuk berdiskusi. 
• Atur kelompok, pastikan seimbang antara peserta didik yang aktif dan pasif. 
• Sampaikan bahwa mereka memiliki hak yang sama untuk berbicara. Beri 
giliran kepada semua peserta didik untuk berpendapat dan cek ulang apakah 
masih ada yang belum mendapat giliran berbicara. 
• Apresiasi peserta didik yang sudah berpendapat dan semangati peserta didik 
yang belum berbicara, tanpa menyebutkan bahwa peserta didik yang berbicara 
akan mendapatkan nilai. 
• Di samping mendiskusikan pertanyaan panduan, guru dapat memberikan 
pertanyaan-pertanyaan pemantik lainnya untuk dibahas. 

Menulis 
2.  Peserta didik membaca teks tentang wawancara, menyiapkan daftar 
pertanyaan, melakukan wawancara, lalu menuliskan laporannya. 
Tip Pembelajaran 
• Kegiatan ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu membuat daftar pertanyaan, 
melakukan wawancara, dan menuliskan laporan wawancara. 
• Beri peserta didik waktu yang cukup panjang untuk menyelesaikannya. 
• Guru sebaiknya memeriksa setiap tahap pengerjaan. 
• Sampaikan kepada peserta didik bahwa yang disebut pengalaman tidak selalu 
berupa prestasi atau memenangkan lomba. Pengalaman yang dimaksud adalah 
kelebihan yang dimiliki seseorang karena mereka tekun dan melakukan 
kegiatannya secara sungguh-sungguh. 
• Beri kebebasan kepada peserta didik untuk menuliskan laporannya berupa: 
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- gaya bercerita seperti contoh laporan “Kuat untuk Melindungi”; atau 
- daftar pertanyaan dan jawaban 
• Walau kegiatan ini merupakan asesmen formatif, unsur kesenangan sebaiknya 
tetap dipertahankan, misalnya guru bisa menjadi tokoh yang sedang digemari 
peserta didik dan peserta didik jadi pewawancara. 
• Peserta didik yang memiliki minat menggambar boleh menuangkan 
gagasannya dalam gambar. 
3.  Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.  
4.  Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di 
Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. 
Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya. 

Kegiatan Penutup  
1.  Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.  
2.  Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 
sudah dipelajari hari ini. 
 
PERTEMUAN 6 

Kegiatan Pendahuluan 
1.  Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik 
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 
2.  Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 
selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
3.  Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan 
melakukan ice breaking (pemanasan) 
4.  Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 
Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, 
dan apa alasannya. 
5.  Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 

Kegiatan Inti 
Membaca  
1.  Peserta didik membaca teks “Tepuk Bulu”, kemudian menjelaskan ulang 
isinya. 
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Menulis  
2.  Peserta didik membaca penjelasan dalam Buku Siswa dan mendengarkan 
penjelasan dari guru, lalu mencari majas personifikasi dalam teks “Tepuk 
Bulu”, kemudian membuat kalimat menggunakan majas personifikasi. 

 
Menulis  
3.  Peserta didik menulis pengalaman dengan dipandu kata tanya dan dengan 
memperhatikan tanda baca dan ejaan yang tepat. 
 
Kegiatan Penutup  
1.  Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.  
2.  Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 
sudah dipelajari hari ini. 
 
F.  REFLEKSI 

REFLEKSI PEMBELAJARAN 
1. Memetakan Kemampuan Awal Peserta Didik  
a. Pada akhir Bab IV ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan 
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam  

 mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada suatu paragraf atau 
teks;  

 berpartisipasi aktif dalam diskusi; dan  
 melakukan wawancara dan menuliskan laporannya.  

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi pembelajaran 
pada bab berikutnya.  
b. Isilah nilai peserta didik dari setiap kegiatan menjawab pertanyaan, 
berdiskusi, menulis, dan presentasi pada tabel berikut. Nilai diperoleh dari 
kumpulan asesmen formatif pada bab ini. 
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Tabel 4.6 Tabel Nilai Peserta Didik untuk Bab IV 

No 
Nama 
Peserta 
Didik 

Nilai Peserta Didik 

Mengidentifikasi 
Ide Pokok dan Ide 
Pendukung 

Berpartisipasi 
Aktif dalam 
Diskusi 

Melakukan 
Wawancara 
dan 
Menuliskan 
Laporannya 

1 Haidar 
   

2 Halwa 
   

3  
   

dst.  
   

4: Sangat Baik        3: Baik             2: Cukup             1: Kurang 

Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab 
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara 
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan 
pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan 
pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan 
belajar di atas teman-temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini 
membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai 
dengan kompetensi peserta didik. 
 
2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Hal yang Sudah Baik dan Perlu 
Ditingkatkan 

Berilah tanda centang (✓) sesuai dengan kenyataan sebenarnya. 

Tabel 4.7 Refleksi Strategi Pembelajaran Bab IV 

No Pendekatan/Strategi Selalu 
Kadang- 
Kadang 

Tidak 
Pernah 

1 Saya menyiapkan media dan alat peraga 
sebelum memulai pembelajaran 

   

2 Saya melakukan kegiatan pendahuluan 
dan mengajak peserta didik berdiskusi, 
membuat prediksi terhadap tema yang 
akan dibahas. 

   

3 Saya meminta peserta didik mengamati 
gambar sampul cerita sebelum 
membacakan isi cerita. 
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4 Saya membahas tanggapan seluruh 
peserta didik dalam kegiatan berdiskusi. 

   

5 Saya memberikan alternatif kegiatan 
pendampingan dan pengayaan sesuai 
dengan kompetensi peserta didik. 

   

6 Saya memperhatikan reaksi peserta didik 
dan menyesuaikan strategi pembelajaran 
dengan rentang perhatian dan minat 
peserta didik. 

   

7 Saya memilih dan menggunakan media 
dan alat peraga pembelajaran yang 
relevan di luar yang disarankan Buku 
Guru. 

   

8 Saya memanfaatkan alat peraga dalam 
pembelajaran. 

   

9 Saya mengumpulkan hasil pekerjaan 
peserta didik sebagai asesmen formatif 
peserta didik. 

   

10 Saya mengajak peserta didik melakukan 
refleksi pemahaman dan keterampilan 
mereka pada akhir pembelajaran Bab IV. 

   

 

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini: 
............................................................................................................... 
Kesulitan yang saya alami dan akan saya perbaiki untuk bab berikutnya: 
............................................................................................................... 
Kegiatan yang paling disukai peserta didik: 
............................................................................................................... 
Kegiatan yang paling sulit dilakukan peserta didik: 
............................................................................................................... 
Buku atau sumber lain yang saya temukan untuk mengajar bab ini: 
............................................................................................................... 
Catatan khusus lainnya: 
............................................................................................................... 

 

G.  ASESMEN / PENILAIAN 

Asesmen Formatif 

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang ditandai dengan 
simbol seperti di samping ini. Contoh rubrik penilaian disediakan pada kegiatan 
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tersebut. Asesmen ini merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran yang 
dicantumkan pada skema pembelajaran dan uraian pembelajaran. Kegiatan lain 
dilakukan sebagai latihan, tidak diujikan. 
 

Tabel 4.2 Instrumen Penilaian Menemukan Ide Pokok dan Ide Pendukung  

Isilah kolom dengan nama peserta didik. 

Mampu 
Menemukan 

Ide Pokok dan Ide 
Pendukung dengan 
Kecepatan di Atas 
Rata-Rata Peserta 

Didik Lain 
 

Nilai = 4 

Mampu 
Menemukan 

Ide 
Pokok dan Ide 

Pendukung 
 
 
 

Nilai = 3 

Mampu 
Menemukan 

Ide Pokok dan 
Ide Pendukung 

dengan 
Panduan 

 
 

Nilai = 2 

Belum 
Mampu 

Menemukan 
Ide Pokok dan 

Ide 
Pendukung 

dengan Benar 
 

Nilai = 1 
  

   

4: Sangat Baik            3: Baik                2: Cukup                     1: Kurang 

 

Tabel 4.3 Daftar Periksa Laporan Hasil Wawancara 

Isi Ada/Tidak Ada Sebutkan 
Informasi nama narasumber Ada: Puspita 
Profesi/latar belakang narasumber Ada: Pesilat 
Nama pewawancara Ada: Nurul Hidayati 
Tanggal wawancara Ada: 24 Januari 2021 
Foto Ada 
Jawaban narasumber atas daftar pertanyaan, 
yang dituturkan ulang oleh pewawancara 

Ada 

 

Tabel 4.4 Instrumen Penilaian untuk Berdiskusi dengan Aktif 

Isilah kolom dengan nama peserta didik. 

Mampu 
Berpartisipasi 
secara Aktif dalam 
Diskusi dengan 
Suara yang Jelas 
 
Nilai = 4 

Mampu 
Berpartisipasi 
secara Aktif 
dalam Diskusi 
 
 
Nilai = 3 

Berpartisipasi 
dalam Diskusi 
tetapi Lebih 
Sering Pasif 
 
 
Nilai = 2 

Belum Mampu 
Berpartisipasi 
Aktif dalam 
Diskusi 
 
 
Nilai = 1 

  
   

4: Sangat Baik             3: Baik                  2: Cukup                     1: Kurang 
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Tabel 4.5 Instrumen Penilaian untuk Membuat Daftar Pertanyaan, 
Melakukan Wawancara, dan Menuliskan Laporan 

Isilah kolom dengan nama peserta didik. 

Mampu 
Membuat 

Daftar 
Pertanyaan dan 

Menulis 
Laporan 

Wawancara 
yang 

Lengkap dan 
Informatif 

 
Nilai = 4 

Mampu 
Membuat 

Daftar 
Pertanyaan dan 

Menulis 
Laporan 

Wawancara 
 
 
 
 

Nilai = 3 

Mampu 
Membuat 

Daftar 
Pertanyaan 

Sederhana dan 
Menulis 
Laporan 

Wawancara 
Singkat 

 
 

Nilai = 2 

Belum Mampu 
Membuat 

Daftar 
Pertanyaan 

Sederhana dan 
Menulis 
Laporan 

Wawancara 
dengan Benar 

 
 

Nilai = 1 
  

   

4: Sangat Baik          3: Baik                              

 2: Cukup                  1: Kurang 
 
H.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan: 
Inspirasi Kegiatan 

 Jika memungkinkan, penari atau olahragawan bisa diundang sebagai 
guru tamu untuk berbagi pengalaman atau bergerak bersama dengan 
peserta didik.  

 Membuat kliping berita tentang tarian. Minta peserta didik 
mengumpulkan foto-foto tarian dan bercerita kepada teman-teman di 
kelas.  

 Menonton video tarian dan menirukan beberapa gerakannya. Kegiatan 
ini membantu pemahaman peserta didik tentang keteraturan gerak dalam 
tarian.  

 Setelah menonton video, peserta didik diminta bercerita tentang 
pengalaman mereka menirukan gerakan tari bersama teman-teman.  

 Minta peserta didik mencatat kata-kata yang baru bagi mereka dalam 
Kamus Kartu.  

Inspirasi Kegiatan 
Anjuran yang paling tidak kusukai 

 Minta peserta didik memikirkan hal yang paling tidak mereka suka, 
misalnya memakai sarung. 

 Setelah itu, minta mereka menuliskannya pada potongan kertas. 
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 Minta mereka menandai kertas tersebut dengan nama peserta didik. 
 Kumpulkan kertas dan bagikan kembali secara acak. 
 Setelah peserta didik membaca tulisan pada kertas yang didapatnya, 

minta mereka memikirkan anjuran yang dapat mereka berikan kepada 
temannya tersebut. Ingatkan peserta didik bahwa kalimat anjuran harus 
mengajak atau meminta agar temannya mau melaksanakan hal yang 
tidak disukai dengan alasan yang logis/masuk akal. 

 Minta peserta didik menuliskan kalimat anjuran tersebut di bawah 
tulisan hal yang tidak disukai temannya. Setelah itu, kembalikan 
potongan kertas kepada pemiliknya. 

 Amati reaksi peserta didik saat membaca anjuran teman tentang hal 
yang tidak mereka sukai. 
 

Inspirasi Kegiatan 
 Peserta didik dapat diminta untuk menuliskan kalimat anjurannya 

dengan tulisan indah. 
 Peserta didik dapat diminta mengerjakannya dalam kelompok. 
 Poster yang dibuat peserta didik dapat dijadikan hiasan kelas. 
 Jika akses internet tersedia, peserta didik bisa diajak menuliskan kalimat 

pada gambar atau foto yang ada di media sosial. 
Inspirasi Kegiatan 
Latihan Wawancara 

 (Pekerjaan) 
Buat kartu nama berbagai macam pekerjaan, misalnya yang ada di sekolah 
seperti guru, penjaga sekolah, staf tata usaha, atau lainnya. 
Bagikan kartu secara acak kepada peserta didik. 
Minta mereka berperan sebagai narasumber sesuai kartu yang diperolehnya. 
Minta peserta didik lain mewawancarai narasumber tersebut. 

 (Imajiner) 
Minta peserta didik membayangkan jika narasumber adalah seekor kelinci atau 
hewan lain yang tiba-tiba muncul di depan sekolah. Kelinci ini terlihat sangat 
nyaman berada di halaman dan tidak mau pergi. 
Minta mereka menuliskan 1—2 pertanyaan yang akan mereka ajukan kepada 
narasumber ini. 
Tanyakan pendapat mereka, jika ada persiapan lain yang harus dilakukan untuk 
narasumber unik ini, misalnya membawakan wortel. 

 Kamus Kartu 
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Minta peserta didik menemukan kata-kata yang baru bagi mereka dalam teks 
“Kuat untuk Melindungi”. Lalu, minta mereka memasukkannya dalam Kamus 
Kartu. 
 
Kegiatan Perancah: 

 Peserta didik yang masih kesulitan menulis bisa diminta menyampaikan 
jawabannya secara lisan. 

 Peserta didik kelas empat diharapkan sudah percaya diri untuk 
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Jika masih ada yang 
terlihat pasif atau malumalu, mereka bisa diminta untuk menjadi juru 
catat pendapat teman kemudian membacakan catatan tersebut. Berikan 
apresiasi terhadap catatan tersebut sesederhana apa pun hasilnya. Minta 
semua anggota kelompok atau peserta didik lain di kelas bersikap 
tenang ketika peserta didik ini membacakan catatan. 

 Mengoreksi ejaan dan tanda baca 
Peserta didik yang masih memiliki kesulitan dengan tanda baca bisa diberi 
tugas menyalin satu atau dua paragraf dari teks yang ada di Buku Siswa setiap 
kali ada pelajaran bahasa Indonesia. 
Kemampuan dalam hal ejaan dan tanda baca bisa disampaikan dengan cara 
yang menyenangkan misalnya dengan mengoreksi kalimat yang lucu atau 
menarik minat peserta didik. 

 Menuangkan gagasan 
Peserta didik dapat diminta bekerja berpasangan. Pasangkan peserta didik yang 
masih kesulitan mengembangkan gagasan dengan peserta didik lain yang sudah 
memahaminya. 

LAMPIRAN 

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk! 

 
Bentuklah 5 kelompok. 
Setiap kelompok harus membuat poster yang berisi kalimat persuasif. 
Pilihlah salah satu tema di bawah ini untuk poster kelompok kalian. 
a. Ajakan untuk menjaga kebersihan 
b. Ajakan untuk suka membaca 
c. Ajakan untuk mengikuti latihan menari 
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d. Ajakan untuk menjaga kesehatan 
e. Seruan untuk membangkitkan semangat 
 

Nilai 
 

Paraf Orang Tua 
  

  
  
B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Jurnal Membaca 

Buku-buku bertema tarian, bela diri, atau badminton bisa diperoleh peserta 
didik melalui perpustakaan atau taman bacaan.  

Sumber bacaan lain yang bisa diakses secara gratis adalah:  

 

https://literacycloud.org/stories/882-topeng-dadak-merak/  

Ayo Berlatih Silat 

 

https://literacycloud.org/stories/449-let-s-practice-silat/  
 
C.   GLOSARIUM 

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran 
yang menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang 

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi 
yang diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik  
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asesmen diagnosis: asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan 
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat 

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan 
oleh guru atau peserta didik dalam proses pembelajaran 

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi 
keseluruhan aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir 
periode belajar 

capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang 
diperoleh melalui serangkaian proses pembelajaran 

intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar pendengar 
memahami makna kalimat tersebut dengan benar  

KBBI Daring: singkatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan, 
artinya kamus yang bisa diakses dengan fasilitas internet  

kegiatan pengayaan: kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan 
tingkat pemahaman yang lebih cepat sehingga pengetahuan, keterampilan, dan 
penguasaan mereka terhadap materi lebih mendalam 

kegiatan perancah: disebut juga sebagai scaffolding, memberikan dukungan 
belajar secara terstruktur berupa petunjuk, peringatan, dorongan, dan contoh 
secara bertahap sesuai kemampuan peserta didik sehingga peserta didik dapat 
belajar mandiri  

lembar amatan: catatan yang berisi keterampilan peserta didik untuk diamati 
guru 

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain 
dengan suara nyaring dengan tujuan menarik minat baca  

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan 
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama berada di 
kelas.  

proyek kelas: tugas pembelajaran yang melibatkan beberapa kegiatan untuk 
dilakukan seluruh peserta didik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan 

teks deskripsi: teks yang melukiskan peristiwa atau perasaan sehingga pembaca 
seolah melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan 

teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi tertentu, 
misalnya maksud dan tujuan sesuatu 

teks naratif: teks yang bertujuan untuk menguraikan suatu peristiwa dan 
diceritakan secara runtut 
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teks prosedur: teks yang memuat cara, langkah, atau urutan melakukan sesuatu 
secara tepat agar tujuan tercapai dengan baik 
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Lampiran 19. Lembar Soal Pretest dan Posttest 
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Lampiran 20. Lembar Jawaban Siswa  

 

 

LEMBAR JAWABAN SISWA KELAS EKSPERIMEN 
 

 

 

LEMBAR JAWABAN SISWA KELAS KONTROL 
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Lampiran 21. Nama Siswa Kelas Eksperimen 

 

No NAMA SISWA 
E1.  DESAK PUTU SRILALITA PURNAMA PUTRI 
E2. DEWA MADE PRADNYA WIGUNA 
E3. GEDE PUTRA MAHENDRA YASA 
E4. I DEWA AYU AGUNG PRADNYANI 
E5. I GUSTI AYU WINDI KUMALASARI 
E6. I KETUT ANGGA ARYA SUCIPTA 
E7. I KETUT INDRA ARTA WIJAYA 
E8. I KTUT RADITYA DHARMAYUSA 
E9. I KOMANG ADITYA DHARMAYUDHA 
E10. I KOMANG ANDRE BUDI SETIAWAN 
E11. I KOMANG BRAMANTA SETIA NUGRAHA 
E12. NI KADEK AYU DWI ARNANTASYA 
E13. NI KADEK MESYA PRANSISKA 
E14. NI KADEK DINDA JASMITA 
E15. NI KADEK KESYA PURNAMA PUTRI 
E16. NI KETUT NANDA PRAMESTI 
E17. NI KETUT VIRA JULIANTARI 
E18. NI KOMANG ADELINA SARI 
E19. NI KOMANG APRILIA MAHESWARI 
E20. I KOMANG PRADITA KAYANA RAHANDIKA 
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Lampiran 22. Nama Siswa Kelas Kontrol 

NO NAMA SISWA 
K1 DESAK NYOMAN LISTINA PUTRI 
K2 I GEDE KEVIN ADITIYA SUDHARMA YASA 
K3 I KADEK ANGGA ADINATA 
K4 I KADEK DWIPA ARDIANA 
K5 I KADEK SUANTARA YOGA 
K6 I KADEK YOGA PRAMANA 
K7 I KETUT ADI SUARTIKA 
K8 I KETUT ARYA TARA 
K9 I KOMANG ADI LIGA ARTA 

K10 I KOMANG MAREI ERAWAN 
K11 I KOMANG PRADNYA ADITTYA PRADANA 
K12 I KOMANG SATRIA DIATMIKA 
K13 I MADE RASYA PRATAMA PUTRA 
K14 I PUTU DEDE PRAYOGA 
K15 NI KADEK NEYSALILA SEMADI 
K16 NI KOMANG AYU PRAMESTI 
K17 NI KOMANG KARTIKA PURNAMANINGSIH 
K18 NI KOMANG QEYSHA MAS KIRANA 
K19 NI LUH PUTU MEITA ANGGRENI 
K20 NI LUH PUTU VIONI AYUNDIA 
K21 NI PUTU ANASTASYA MAHARANI 
K22 NI PUTU CANTIKA CAHAYA PUTRI 
K23 NI PUTU DEVI LARASATI 
K24 NI PUTU LISTYA DEWI 
K25 NI PUTU RISA PRAMESTI SWARI 
K26 NI PUTU YURA PRAMESWARI 
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Lampiran 23. Perhitungan Analisis Deskriptif Data Pre-Test Kelompok 
Eksperimen 

 

No Nilai (X) 
1. 85.0 
2. 55.0 
3. 52.5 
4. 87.5 
5. 70.0 
6. 65.0 
7. 67.5 
8. 67.5 
9. 72.5 
10. 67.5 
11. 62.5 
12. 55.0 
13. 65.0 
14. 72.5 
15. 75.0 
16. 70.0 
17. 72.5 
18. 77.5 
19. 72.5 
20. 62.5 

 

Penyajian data hasil Pre-Test kelompok eksperimen menggunakan tabel 

distribusi frekuensi berkelompok yang disusun melalui langkah-langkah berikut. 

1. Menghitung Rentang Kelas (R) 

Nilai tertinggi = 87,5 

Nilai terendah = 52,5  

Rentang (R) = (Nilai tertinggi – Nilai terendah) + 1 

Rentang (R) = (87,5 – 52,5) + 1 

= 36 
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2. Menghitung banyak kelas (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 20 

K = 1 + 4,293 

K = 5,293 (Dibulatkan jadi 6) 

3. Menghitung Panjang Kelas (i) 

i = ோ௄ 

i = ଷ଺଺  = 6 

4. Membuat Tabel Frekuensi Data Berkelompok 

Kelas 
Interval X f fX fk x' fx' x'2 fx'2 

52−57 54,5 3 163,5 3 -3 -9 9 27 

58−63 60,5 2 121 5 -2 -4 4 8 

64−69 66,5 4 266 9 -1 -4 1 4 

70−75 72,5 8 580 17 0 0 0 0 

76−81 78,5 1 78,5 18 1 1 1 1 

82−88 84,5 2 169 20 2 4 4 8 

∑  20 1378   -12  48 
 

Berdasarkan hasil pre-test kemampuan membaca pemahaman pada 20 siwa 

kelompok eksperimen, sebaran nilai dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

Sebanyak 3 siswa berada pada rentang nilai 52−57, 2 siswa pada rentang 58−63, 

dan sebanyak 4 siswa pada rentang 64−69. Frekuensi tertinggi berada pada interval 

70−75 dengan jumlah 8 siswa. Siswa dengan katerogi nilai tinggi berada pada 

rentang 76−81 sebanyak 1 siswa dan rentang 82−87 sebanyak 2 orang siswa. 
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Menentukan nilai Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, dan Varians 

1. Menghitung Mean 

M = MT + i ቆ∑ fxᇱn ቇ 

M = 72,5 + 6 ൬−1220 ൰ 

M = 72,5 + 6 × (-0,6) 

M = 72,5 + (-3,6)  

M = 68,9 

2. Menghitung Median 

�� = � + � ቌ12 − ���� ቍ 

�� = 69,5 + 6 ቌ12 20 − 98 ቍ 

�� = 69,5 + 6 ൬10 − 98 ൰ 

�� = 69,5 + 6 (0,125) �� = 69,5 + 0,75 �� = 70,25 

3. Menghitung Modus 

�� = � + � ൬ �ଵ�ଵ +  �ଶ൰ 

�� = 69,5 + 6 ൬ 44 +  7൰ 

�� = 69,5 + 6 (0,363) 
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�� = 69,5 + 2,18 

�� = 71,68 

4. Menghitung Standar Deviasi 

     �� = � ඨ∑ ��ᇱଶ� − ቆ∑ ��ᇱ� ቇଶ
 

     �� = 6 ඨ4820 − ൬−1220 ൰ଶ
 

     �� = 6 ඥ2,4 − 0,36 

     �� = 6 ඥ2,04 

     �� = 6 × 1,428 

     �� = 8,57 

5. Menghitung Varians  

Varians = SD2 

Varians = (8,57)2 

Varians = 73,44 
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Lampiran 24.Perhitungan Analisis Deskriptif Data Pre-Test Kelompok Kontrol 

 

No Nilai (X) 
1. 67.5 
2. 70 
3. 55 
4. 67.5 
5. 72.5 
6. 62.5 
7. 80 
8. 60 
9. 75 
10. 67.5 
11. 70 
12. 75 
13. 65 
14. 52.5 
15. 82.5 
16. 62.5 
17. 67.5 
18. 77.5 
19. 65 
20. 72.5 
21. 70 
22. 67.5 
23. 80 
24. 62.5 
25. 55 
26. 67.5 

 

Penyajian data hasil Pre-Test kelompok kontrol menggunakan tabel 

distribusi frekuensi berkelompok yang disusun melalui langkah-langkah berikut. 

1. Menghitung Rentang Kelas (R) 

Nilai tertinggi = 82,5 

Nilai terendah = 52,5  

Rentang (R) = (Nilai tertinggi – Nilai terendah) + 1 
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Rentang (R) = (82,5 – 52,5) + 1 

= 31 

2. Menghitung banyak kelas (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 26 

K = 1 + 4,653 

K = 5,653 (Dibulatkan jadi 6) 

3. Menghitung Panjang Kelas (i) 

i = ோ௄ 

i = ଷଵ଺  = 5,1 (Dibulatkan jadi 6) 

4. Membuat Tabel Frekuensi Data Berkelompok 

Kelas 
Interval X f fX fk x' fx' x'2 fx'2 

52−57 54,5 3 163,5 3 -2 -6 4 12 

58−63 60,5 4 242 7 -1 -4 1 4 

64−69 66,5 9 598,5 16 0 0 0 0 

70−75 72,5 6 435 22 1 6 1 6 

76−81 78,5 3 235,5 25 2 6 4 12 

82−87 84,5 1 84,5 26 3 3 9 9 

∑  26 1,759   5  43 
 

Berdasarkan hasil pre-test kemampuan membaca pemahaman pada 26 siwa 

kelompok kontrol, sebaran nilai dapat dideskripsikan sebagai berikut. Sebanyak 3 

siswa berada pada rentang nilai 52−57, 4 siswa pada rentang 58−63, dan sebanyak 
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9 siswa pada rentang 64−69. Frekuensi tertinggi berada pada interval 70−75 dengan 

jumlah 6 siswa. Siswa dengan katerogi nilai tinggi berada pada rentang 76−81 

sebanyak 3 siswa dan rentang 82−87 sebanyak 1 orang siswa. 

Menentukan nilai Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, dan Varians 

1. Menghitung Mean 

M = ∑���  

M = 1,75926  

M = 67,65 

2. Menghitung Median 

�� = � + � ቌ12 � − ���� ቍ 

�� = 63,5 + 6 ቌ12 26 − 79 ቍ 

�� = 63,5 + 6 ൬13 − 79 ൰ 

�� = 63,5 + 6 (0,666) �� = 63,5 + 3.996 �� = 67,50 

3. Menghitung Modus 

�� = � + � ൬ �ଵ�ଵ +  �ଶ൰ 

�� = 63,5 + 6 ൬ 55 +  3൰ 
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�� = 63,5 + 6 (0,625) 

�� = 63,5 + 3,75 

�� = 67,25 

4. Menghitung Standar Deviasi 

     �� = � ඨ∑ ��ᇱଶ� − ቆ∑ ��ᇱ� ቇଶ
 

     �� = 6 ඨ4326 − ൬ 526൰ଶ
 

     �� = 6 ඥ1,6538 − 0,0369 

     �� = 6 ඥ1,6169 

     �� = 6 × 1,271 

     �� = 7,63 

5. Menghitung Varians  

Varians = SD2 

Varians = (7,63)2 

Varians = 58,22 
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Lampiran 25.Perhitungan Analisis Deskriptif Data Pos-Test Kelompok Eksperimen 

 

No Nilai (X) 
1. 92.5 
2. 72.5 
3. 67.5 
4. 90 
5. 77.5 
6. 75 
7. 72.5 
8. 70 
9. 87.5 
10. 82.5 
11. 77.5 
12. 65 
13. 77.5 
14. 92.5 
15. 80 
16. 80 
17. 85 
18. 92.5 
19. 85 
20. 80 

 

Penyajian data hasil Pre-Test kelompok eksperimen menggunakan tabel 

distribusi frekuensi berkelompok yang disusun melalui langkah-langkah berikut. 

1. Menghitung Rentang Kelas (R) 

Nilai tertinggi = 92,5 

Nilai terendah = 65  

Rentang (R) = (Nilai tertinggi – Nilai terendah) + 1 

Rentang (R) = (92,5 – 65) + 1 

= 28,5 
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2. Menghitung banyak kelas (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 20 

K = 1 + 4,293 

K = 5,293 (Dibulatkan jadi 6) 

3. Menghitung Panjang Kelas (i) 

i = ோ௄ 

i = ଶ଼,ହ଺  = 4,75 (Dibulatkan jadi 5) 

4. Membuat Tabel Frekuensi Data Berkelompok 

Kelas 
Interval X f fX fk x' fx' x'2 fx'2 

65−69 67 2 134 2 -3 -6 9 18 

70−74 72 3 216 5 -2 -6 4 12 

75−79 77 4 308 9 -1 -4 1 4 

80−84 82 4 328 13 0 0 0 0 

85−89 87 3 261 16 1 3 1 3 

90−94 92 4 368 20 2 8 4 16 

∑  20 1,615   -5  53 
 

Berdasarkan hasil post test kemampuan membaca pemahaman pada 20 siwa 

kelompok eksperimen, sebaran nilai dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

Sebanyak 2 siswa berada pada rentang nilai 65−69, 3 siswa pada rentang 70−74, 

dan sebanyak 4 siswa pada rentang 75−79. Selanjutnya pada interval 80−84 dengan 

jumlah 4 siswa. Siswa dengan katerogi nilai tinggi berada pada rentang 85−89 

sebanyak 3 siswa dan rentang 90−94 sebanyak 4 orang siswa. 
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Menentukan nilai Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, dan Varians 

1. Menghitung Mean 

M = ∑���  

M = 1,61520  

M = 80,75 

2. Menghitung Median 

�� = � + � ቌ12 � − ���� ቍ 

�� = 79,5 + 5 ቌ12 20 − 94 ቍ 

�� = 79,5 + 5 ൬10 − 94 ൰ 

�� = 79,5 + 5 (0,25) �� = 79,5 + 1,25 �� = 80,75 

3. Menghitung Modus 

�� = � + � ൬ �ଵ�ଵ +  �ଶ൰ 

�� = 79,5 + 5 ൬ 00 +  1൰ 

�� = 79,50 
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4. Menghitung Standar Deviasi 

     �� = � ඨ∑ ��ᇱଶ� − ቆ∑ ��ᇱ� ቇଶ
 

     �� = 5 ඨ5320 − ൬−520൰ଶ
 

     �� = 5 ඥ2,65 − 0,625 

     �� = 5 ඥ2,5875 

     �� = 5 × 1,608 

     �� = 8,04 

5. Menghitung Varians  

Varians = SD2 

Varians = (8,04)2 

Varians = 64,64 
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Lampiran 26.Perhitungan Analisis Deskriptif Data Post-Test Kelompok Kontrol 

 

No Nilai (X) 
1. 70 
2. 72.5 
3. 60 
4. 67.5 
5. 75 
6. 62.5 
7. 82.5 
8. 60 
9. 77.5 
10. 70 
11. 72.5 
12. 75 
13. 65 
14. 60 
15. 85 
16. 62.5 
17. 67.5 
18. 80 
19. 67.5 
20. 75 
21. 75 
22. 70 
23. 80 
24. 62.5 
25. 60 
26. 67.5 

 

Penyajian data hasil Post-Test kelompok kontrol menggunakan tabel 

distribusi frekuensi berkelompok yang disusun melalui langkah-langkah berikut. 

1. Menghitung Rentang Kelas (R) 

Nilai tertinggi = 85 

Nilai terendah = 60  

Rentang (R) = (Nilai tertinggi – Nilai terendah) + 1 
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Rentang (R) = (85 – 60) + 1 

= 26 

2. Menghitung banyak kelas (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 26 

K = 1 + 4,669 

K = 5,67 (Dibulatkan jadi 6) 

3. Menghitung Panjang Kelas (i) 

i = ோ௄ 

i = ଶ଺଺  = 4,33 (Dibulatkan jadi 5) 

4. Membuat Tabel Frekuensi Data Bergolong 

Kelas 
Interval X f fX fk x' fx' x'2 fx'2 

60−64 62 7 434 7 -2 -14 4 28 

65−69 67 5 335 12 -1 -5 1 5 

70−74 72 6 432 18 0 0 0 0 

75−79 77 5 385 23 1 5 1 5 

80−84 82 2 164 25 2 4 4 8 

85−89 87 1 87 26 3 3 9 9 

∑  26 1.837   -7  55 
 

Berdasarkan hasil post-test kemampuan membaca pemahaman pada 26 siwa 

kelompok kontrol, sebaran nilai sebagaian besar siswa berada pada interval 60−64 

dengan jumlah 7 siswa, diikuti interval 70−74 sebanyak 6 siswa. Sementara itu, 
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hanya 3 siswa yang memperoleh nilai pada interval 80−89, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas kontrol masi 

didominasi kategori sedang.  

Menentukan nilai Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, dan Varians 

1. Menghitung Mean 

M = ∑���  

M = 1,83726  

M = 70,65 

2. Menghitung Median 

�� = � + � ቌ12 � − ���� ቍ 

�� = 69,5 + 5 ቌ12 26 − 126 ቍ 

�� = 69,5 + 5 ൬13 − 126 ൰ 

�� = 69,5 + 5 (0,166) �� = 69,5 + 0,83 �� = 70,33 

3. Menghitung Modus 

�� = � + � ൬ �ଵ�ଵ +  �ଶ൰ 

�� = 69,5 + 5 ൬ 11 +  1൰ 
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�� = 69,5 + 2,5 

 �� = 72 

4. Menghitung Standar Deviasi 

     �� = � ඨ∑ ��ᇱଶ� − ቆ∑ ��ᇱ� ቇଶ
 

     �� = 5 ඨ5526 − ൬−72 ൰ଶ
 

     �� = 5 ඥ2,15 − 0,072 

     �� = 5 ඥ2,043 

     �� = 5 × 1,429 

     �� = 7,15 

5. Menghitung Varians  

Varians = SD2 

Varians = (7,15)2 

Varians = 51,12 
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Lampiran 27. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 

  

UJI NORMALITAS KOLMOGOROV SMIRNOV 

NO X f fk p 
(f/n) 

Kp 
(fk/n) z F(z) A1 A2 

1 65 1 1 0,05 0,05 -1,96 0,025 0,025 0,025 
2 67,5 1 2 0,05 0,10 -1,65 0,049 0,001 0,051 
3 70 1 3 0,05 0,15 -1,34 0,090 0,010 0,060 
4 72,5 2 5 0,10 0,25 -1,03 0,152 0,002 0,098 
5 75 1 6 0,05 0,30 -0,72 0,236 0,014 0,064 
6 77,5 3 9 0,15 0,45 -0,40 0,345 0,045 0,105 
7 80 3 12 0,15 0,60 -0,09 0,464 0,014 0,136 
8 82,5 1 13 0,05 0,65 0,22 0,587 0,013 0,063 
9 85 2 15 0,10 0,75 0,53 0,702 0,052 0,048 
10 87,5 1 16 0,05 0,80 0,84 0,799 0,049 0,001 
11 90 1 17 0,05 0,85 1,15 0,875 0,075 0,025 
12 92,5 3 20 0,15 1 1,46 0,928 0,078 0,072 

          
Nilai 

Maksimum 0,136         

K-S Tabel 0,294         

Keputusan 0,136 < 0,294 
NORMAL 
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Lampiran 28.Uji Normalitas Kelompok Kontrol 

  

UJI NORMALITAS KOLMOGOROV SMIRNOV 

NO X f fk p 
(f/n) 

Kp 
(fk/n) z F(z) A1 A2 

1 60 4 4 0.15 0.15 -1,49 0,068 0,068 0,082 
2 62.5 3 7 0.12 0.27 -1,14 0,127 0,023 0,143 
3 65 1 8 0.04 0.31 -0,79 0,215 0,055 0,095 
4 67.5 4 12 0.15 0.46 -0,44 0,330 0,020 0,130 
5 70 3 15 0.12 0.58 -0,09 0,464 0,004 0,116 
6 72.5 2 17 0.08 0.65 0,26 0,603 0,023 0,047 
7 75 4 21 0.15 0.81 0,61 0,729 0,079 0,081 
8 77.5 1 22 0.04 0.85 0,96 0,832 0,022 0,018 
9 80 2 24 0.08 0.92 1,31 0,905 0,055 0,015 
10 82.5 1 25 0.04 0.96 1,66 0,952 0,032 0,008 
11 85 1 26 0.04 1 2,01 0,978 0,018 0,022 

          
Nilai 

Maksimum 0,143         

K-S Tabel 0,259         

Keputusan 0,143 < 0,259 
NORMAL 
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Lampiran 29. Uji Homogenitas Varians Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

No Eksperimen Kontrol 
1. 92.5 70 
2. 72.5 72.5 
3. 67.5 60 
4. 90 67.5 
5. 77.5 75 
6. 75 62.5 
7. 72.5 82.5 
8. 70 60 
9. 87.5 77.5 
10. 82.5 70 
11. 77.5 72.5 
12. 65 75 
13. 77.5 65 
14. 92.5 60 
15. 80 85 
16. 80 62.5 
17. 85 67.5 
18. 92.5 80 
19. 85 67.5 
20. 80 75 
21.  75 
22.  70 
23.  80 
24.  62.5 
25.  60 
26.  67.5 

Mean 80,75 70.65 
Varians 64,64 51,12 
F hitung 1.264  
F tabel 2.021  

Keputusan 1,264 < 2,021 
HOMOGEN 
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Lampiran 30. Uji Hipotesis  

 
1. Hipotesis yang Diuji 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model SQ3R berbantuan buku 

cerita bergambar terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas IV SD Gugus I Kecamatan Klungkung tahun ajaran 2025/ 2026 

H₁ : Terdapat pengaruh yang signifikan model SQ3R berbantuan buku cerita 

bergambar terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV 

SD Gugus I Kecamatan Klungkung tahun ajaran 2025/ 2026 

 

2. Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Sebaliknya, jika t hitung ≤ t 

tabel, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  

 

3. Perhitungan Uji-t � =  �ଵതതത − �തଶට (�ଵ  − 1) �ଵଶ + (�ଶ  − 1)�ଶଶ�ଵ  +  �ଶ   − 2  ቂ 1�ଵ  +  1�ଶቃ   
� =  80,75 − 70,65ට (20 − 1) 64,64 +  (26 − 1)51,1220 +  26  − 2  ቂ 120  +  126ቃ   
� =  10,1ට 1228,16 + 127844  (0,05 + 0,038)   
� =  10,1ඥ 56,96 × 0,088   � =  10,1ඥ 5,012   
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� =  10,12,238  � =  4,513 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, diperoleh thitung adalah 4,513 sedangkan 

ttabel pada taraf signifikansi 5% dk = (20 + 26 −2) = 44 adalah 2,015. Hal ini berarti 

thitung lebih besar dari ttabel (4,513 > 2,015), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Lampiran 31. Perhitungan Efektivitas Size 

 

Dalam perhitungan efektivitas size untuk dua kelompok yang tidak sama besar, 

nilai n pada rumus tersebut diganti dengan ukuran sampel efektif, yaitu 

� = �ଵ. �ଶ�ଵ + �ଶ 

� = 20.2620 + 26 

� = 52046  

� = 11,30 

Setelah nilai n efektif ditemukan, maka dimasukkan ke rumus Effect Size (ES) 

�� = � ඨ1� 

�� = 4,513 ඨ 111,30 

�� = 4,513 ඥ0,088 

�� = 4,513 × 0,297 

�� = 1,34 

Kesimpulan efektivitas berdasarkan hasil perhitungan ES, diperolh nilai efektivitas 

yaitu 1,34. Berdasarkan kriteria Cohen, nilai tersebut lebih besar dari 0,8 (1,34 > 

0,8), sehingga memiliki nilai efektivitas tinggi.  
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Lampiran 32. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

  

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN DI KELAS EKSPERIMEN 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN DI KELAS KONTROL 
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Lampiran 33. Dokumentasi Wawancara bersama Kepala Sekolah dan Guru 

 

 

  

  

Gambar 1. Dokumentasi bersama 
Kepala SD Negeri 1 Gelgel 

Gambar 2. Dokumentasi bersama 
guru kelas IV SD 1 Gelgel 

  

Gambar 3. Dokumentasi bersama 
Kepala SD Negeri 1 Kamasan 

Gambar 4. Dokumentasi bersama 
Guru Kelas IV SD Negeri 1 Tojan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Dokumentasi bersama 
Kepala SD Negeri 1 Tangkas 

Gambar 6. Dokumentasi bersama 
Kepala SD Negeri 2 Tangkas 
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Lampiran 34. Tabel r Validitas Butir Tes 
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Lampiran 35. Tabel Nilai Kolmogorov Smirnov 
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Lampiran 36. Tabel Nilai Uji T 
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Lampiran 37. Tabel Nilai Uji F 
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